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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul
“Membangun Ekosistem Pembelajaran dan Penelitian
Berbasis Artificial Intelligence (AI)” ini dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons atas pesatnya
perkembangan teknologi kecerdasan buatan yang telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, khususnya di bidang pendidikan dan
penelitian.

Di era transformasi digital saat ini, Artificial
Intelligence (AI) bukan lagi sekadar konsep masa depan,
melainkan telah menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan.
Kehadiran AI membuka peluang baru dalam menciptakan
sistem pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan
efisien, sekaligus mendorong inovasi dalam metodologi
penelitian yang lebih akurat dan berbasis data.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai konsep, strategi,
serta implementasi AI dalam membangun ekosistem
pembelajaran dan penelitian yang berkelanjutan. Selain
itu, buku ini juga mengupas berbagai tantangan, peluang,
serta praktik terbaik yang dapat dijadikan referensi oleh
pendidik, peneliti, akademisi, maupun pemangku
kebijakan.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penerapan
Al tidak hanya bergantung pada teknologi semata, tetapi
juga pada kesiapan sumber daya manusia, kebijakan yang
mendukung, serta kolaborasi lintas disiplin. Oleh karena



itu, buku ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan
panduan dalam mengintegrasikan Al secara bijak, etis, dan
inklusif dalam dunia pendidikan dan penelitian.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua
pihak yang telah memberikan kontribusi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan buku
ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas
dan menjadi salah satu langkah kecil dalam mendorong
kemajuan pendidikan dan penelitian berbasis teknologi di
Indonesia.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam membangun ekosistem
pembelajaran dan penelitian yang inovatif, adaptif, dan
berdaya saing global.

Penulis
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BAB1I
KONSEP DASAR ARTIFICIAL INTELLIGENCE
DALAM PENDIDIKAN DAN PENELITIAN

Pedoman SKB lintas kementerian tahun 2026
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dan
kecerdasan artifisial di satuan pendidikan harus
dilaksanakan secara sistematis, adaptif, dan berlandaskan
etika. Kebijakan ini mendorong integrasi AI untuk
mendukung pembelajaran yang lebih personal, interaktif,
dan berbasis data, sehingga mampu meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik. Peran Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama
kementerian terkait lainnya terlihat dalam penyusunan
standar implementasi, penguatan kapasitas pendidik,
serta penyediaan infrastruktur digital yang merata. Di
tingkat satuan pendidikan, diperlukan kesiapan
kurikulum, literasi digital, serta pengawasan terhadap
risiko seperti keamanan data dan bias teknologi.
Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan juga
menjadi faktor penting dalam memastikan pemanfaatan
teknologi  berjalan  inklusif ~dan  berkelanjutan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2026).

A. Konsep dasar Artificial Intelligence (AI)

Dalam perspektif Islam, konsep dasar Artificial
Intelligence (AI) harus dilihat melalui prinsip amanah,
adl (keadilan), dan magqasid al-shariah, yaitu menjaga
kemaslahatan manusia dan meminimalkan kemudaratan.



Al sebagai alat bantu intelektual dapat meningkatkan
kualitas pendidikan, penelitian, dan layanan, tetapi
penggunaannya harus etis, transparan, dan tidak
menggantikan peran manusia dalam berpikir Kkritis.
Teknologi ini sebaiknya mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi individu dan
masyarakat, selaras dengan nilai-nilai Islam (Alim et al.,
2021; Alhashmi & Moussa, 2022).

B. Artificial Intelligence (Al) sebagai Konsep
Dasar

Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan
adalah cabang ilmu komputer yang mempelajari
bagaimana membuat mesin mampu menampilkan
perilaku yang dianggap cerdas seperti manusia.
Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk memahami,
menalar, belajar dari pengalaman, serta mengambil
keputusan berdasarkan data dan lingkungan. AI tidak
bertujuan meniru manusia secara fisik, melainkan meniru
proses berpikir dan pemecahan masalah manusia melalui
sistem komputasi (Siregar, 2025; McCarthy, J., 2007).

Bisa dipahami bahwa, Artificial Intelligence (AI)
atau kecerdasan buatan adalah cabang ilmu komputer
yang mempelajari bagaimana membuat mesin mampu
menampilkan perilaku yang dianggap cerdas seperti
manusia. Kecerdasan ini mencakup kemampuan untuk
memahami, menalar, belajar dari pengalaman, serta
mengambil keputusan berdasarkan data dan lingkungan.
Al tidak bertujuan meniru manusia secara fisik, melainkan



meniru proses berpikir dan pemecahan masalah manusia
melalui sistem komputasi.

Artificial Intelligence menekankan kemampuan
mesin untuk berpikir, belajar, dan mengambil keputusan
seperti manusia melalui sistem komputasi, bukan sekadar
meniru perilaku fisik manusia. Dalam konteks UIN Raden
Mas Said Surakarta dan UNISNU Jepara, Al menjadi
komponen penting dalam menghadapi dinamika
pendidikan tinggi modern yang menuntut inovasi
akademik dan efektivitas manajemen pendidikan.
Misalnya, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN RMS
Surakarta telah menyelenggarakan kegiatan akademik
yang menggaungkan pengenalan AI kepada mahasiswa,
menunjukkan kesadaran bahwa penguasaan teknologi ini
krusial untuk mengembangkan kompetensi generasi baru
akademisi di era digital.

Di sisi lain, riset yang dilakukan di UNISNU Jepara
menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa dalam
menggunakan AI untuk mendukung proses pembelajaran
beragam, yang menandakan kebutuhan lembaga untuk
tidak hanya mengenalkan teknologi tetapi juga
membangun skills dan literasi digital. Al mampu
memahami dan mengolah data besar (big data) serta
membantu proses pembelajaran dan administratif
memberikan peluang bagi kedua perguruan tinggi untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, layanan akademik,
dan penelitian. Namun, perlu diimbangi dengan etika
akademik, pelatihan kompetensi, dan kebijakan internal
agar penggunaan Al tidak justru mengurangi kemampuan
berpikir kritis sivitas akademika.



C. Artificial Intelligence sebagai Sistem yang
Meniru Kecerdasan Manusia

Artificial Intelligence juga dipahami sebagai sistem
yang dirancang untuk meniru fungsi kognitif manusia,
seperti pembelajaran (learning), penalaran (reasoning),
persepsi, dan pemecahan masalah. Dalam pengertian ini,
Al bekerja dengan memanfaatkan algoritma, data, dan
model matematis untuk menghasilkan output yang
menyerupai keputusan manusia. Pendekatan ini
menjadikan AI banyak digunakan dalam berbagai bidang
seperti pendidikan, kesehatan, bisnis, dan teknologi
informasi (Saputra, 2025; Kaplan, A., & Haenlein, M.,
2019).

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa AI bukan
sekadar teknologi, tetapi sistem cerdas yang meniru fungsi
kognitif manusia melalui pembelajaran, penalaran, dan
pemecahan masalah. Dengan memanfaatkan algoritma,
data, dan model matematis, Al mampu menghasilkan
keputusan yang cepat, konsisten, dan berbasis bukti. Hal
ini menjadikannya sangat relevan untuk berbagai sektor,
termasuk pendidikan, kesehatan, bisnis, dan TI, karena
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas
pengambilan keputusan dibanding metode tradisional. Al
berperan sebagai pendukung intelektual manusia, bukan
pengganti, sehingga memungkinkan lembaga dan
organisasi mengoptimalkan kinerja dan inovasi (Bradley,
2021; Kaplan, A., & Haenlein, M., 2019).

Al berfungsi sebagai sistem cerdas yang meniru
fungsi kognitif manusia untuk meningkatkan pengambilan



keputusan secara cepat dan akurat. Dalam konteks UIN
Raden Mas Said (UIN RMS) Surakarta, AI dapat
digunakan untuk mendukung manajemen akademik,
analisis data mahasiswa, dan pengembangan modul
pembelajaran digital, sehingga proses pengajaran menjadi
lebih efisien dan berbasis bukti. Sementara itu, di
UNISNU Jepara, penerapan Al berpotensi memperkuat
penelitian dan pembelajaran berbasis data, membantu
dosen dan mahasiswa dalam melakukan analisis informasi
yang kompleks serta meningkatkan kualitas output
akademik. Dengan demikian, Al di kedua perguruan tinggi
berperan sebagai pendukung intelektual sivitas
akademika, memungkinkan optimalisasi kinerja, inovasi
pendidikan, dan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi tanpa menggantikan peran manusia sebagai
pengambil keputusan utama.

Dalam perspektif Islam, AI sebagai sistem yang
meniru kecerdasan manusia harus dipandang sebagai alat
yang mendukung akal dan tanggung jawab (amanah),
bukan menggantikan peran manusia dalam berpikir dan
mengambil keputusan. Penggunaan AI harus etis, adil,
dan menjaga kemaslahatan (maqasid al-shariah),
termasuk menghindari manipulasi data, bias, dan
pelanggaran privasi. Dengan demikian, Al menjadi sarana
untuk memperkuat ilmu pengetahuan dan pelayanan
masyarakat sesuai prinsip moral dan nilai-nilai Islam
(Alim et al., 2021; Alsharif & Baharun, 2021).



D. Artificial Intelligence dalam Perspektif
Pembelajaran Mesin

Dalam perkembangan modern,  Artificial
Intelligence sering dikaitkan dengan machine learning dan
deep learning, yaitu kemampuan sistem untuk belajar
secara otomatis dari data tanpa diprogram secara
eksplisit. Al jenis ini memungkinkan mesin meningkatkan
kinerjanya seiring waktu melalui proses pelatihan dan
evaluasi data, sehingga mampu mengenali pola, membuat
prediksi, dan mengambil keputusan secara adaptif (Marlin
et al., 2023; Russell, S., & Norvig, P., 2021).

Hal tersebut menekankan bahwa AI modern
mengandalkan kemampuan belajar otomatis melalui
machine learning dan deep learning, sehingga sistem tidak
hanya menjalankan perintah statis, tetapi meningkatkan
kinerjanya seiring waktu berdasarkan pengalaman dari
data. Pendekatan ini memungkinkan AI mengenali pola,
membuat prediksi, dan mengambil keputusan adaptif,
sehingga sangat berguna dalam situasi dinamis dan
kompleks, di mana keputusan manusia sulit dijalankan
secara cepat dan konsisten. Dengan kata lain, Al berperan
sebagai alat pembelajaran dan analisis cerdas yang terus
berkembang untuk mendukung efisiensi dan akurasi
proses pengambilan keputusan (Kaplan, A., & Haenlein,
M., 2019).

Bisa dimaknai bahwa AI modern dengan machine
learning dan deep learning memungkinkan sistem untuk
belajar dari data, mengenali pola, dan mengambil
keputusan adaptif. Dalam konteks UIN Raden Mas Said
(UIN RMS) Surakarta, AI dapat digunakan untuk



menganalisis data akademik mahasiswa, meningkatkan
efektivitas evaluasi pembelajaran, serta membantu dosen
dalam merancang strategi pengajaran yang lebih tepat
sasaran. Sementara itu, di UNISNU Jepara, Al dapat
mendukung penelitian dan pengolahan data besar,
memungkinkan sivitas akademika membuat prediksi
akademik, merancang kurikulum berbasis data, dan
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Dengan
demikian, AI berperan sebagai alat cerdas yang
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pengambilan
keputusan di kedua perguruan tinggi, sambil tetap
menjadi pendukung intelektual manusia.

Merujuk Pedoman SKB lintas kementerian tahun
2026 menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dan kecerdasan artifisial di satuan pendidikan harus
bersifat strategis, terukur, dan beretika. Kebijakan ini
mendorong integrasi AI dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas, diferensiasi, dan aksesibilitas
pendidikan di semua jalur. Peran Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama
kementerian lain terlihat dalam penguatan regulasi,
penyediaan infrastruktur, serta peningkatan kompetensi
pendidik. Implementasi di satuan pendidikan menuntut
kesiapan kurikulum adaptif, literasi digital, serta
pengawasan terhadap risiko seperti bias algoritma dan
keamanan data. Selain itu, penting adanya kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat guna memastikan
penggunaan teknologi yang inklusif dan bertanggung
jawab.



BABII

RUANG LINGKUP ARTIFICIAL INTELLIGENCE
(AD)

A. Machine Learning (Pembelajaran Mesin)

Salah satu ruang lingkup wutama Artificial
Intelligence adalah machine learning, yaitu kemampuan
sistem untuk belajar dari data dan meningkatkan
kinerjanya tanpa diprogram secara eksplisit. Machine
learning memungkinkan AI mengenali pola, melakukan
klasifikasi, serta membuat prediksi berdasarkan data
historis. Bidang ini menjadi fondasi utama berbagai
aplikasi AI modern seperti sistem rekomendasi, analisis
data pendidikan, dan prediksi perilaku pengguna (Bradley,
2021; Mitchell, T. M., 1997).

Bisa diberikan penjelasan bahwa, machine learning
merupakan salah satu ruang lingkup paling penting dalam
Artificial  Intelligence  karena  merepresentasikan
kemampuan sistem untuk belajar secara mandiri dari
data. Berbeda dengan pemrograman konvensional yang
mengandalkan aturan eksplisit, machine learning
memungkinkan  model = menyesuaikan = parameter
internalnya berdasarkan pola yang ditemukan dalam data
historis. Pendekatan ini menjadikan Al lebih fleksibel dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan maupun
kompleksitas masalah. Proses pembelajaran ini mencakup
berbagai  teknik, seperti  supervised learning,
unsupervised learning, dan reinforcement learning, yang
masing-masing memiliki peran dalam pengenalan pola,



klasifikasi, dan  prediksi. @ Kemampuan tersebut
menjadikan machine learning sebagai fondasi konseptual
bagi kecerdasan buatan modern, karena sistem dapat
meningkatkan Kkinerjanya seiring bertambahnya data
tanpa perlu intervensi manusia secara langsung. Hal ini
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis data adalah
inti dari perkembangan AI saat ini (Jordan, M. I, &
Mitchell, T. M., 2015).

Dalam penerapannya, machine learning menjadi
tulang punggung berbagai aplikasi AI modern, seperti
sistem rekomendasi, analisis data pendidikan, dan
prediksi perilaku pengguna. Sistem rekomendasi
memanfaatkan algoritma machine learning untuk
menganalisis preferensi pengguna berdasarkan riwayat
interaksi, sehingga mampu memberikan saran yang
personal dan relevan. Di bidang pendidikan, analisis data
berbasis machine learning membantu memetakan pola
belajar siswa, memprediksi performa akademik, serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Selain
itu, prediksi perilaku pengguna memungkinkan organisasi
memahami kecenderungan dan kebutuhan pengguna
secara lebih akurat. Meskipun demikian, keberhasilan
penerapan machine learning sangat bergantung pada
kualitas data dan interpretasi hasil yang tepat, sehingga
aspek etika dan validitas model perlu diperhatikan.
Dengan demikian, machine learning tidak hanya berperan
secara teknis, tetapi juga strategis dalam pengembangan
Al yang berkelanjutan (Bishop, C. M., 2006).

Hal tersebut terimplementasi di UIN RMS
Surakarta, analisis data berbasis machine learning dapat



dimanfaatkan untuk memetakan pola belajar mahasiswa
melalui data dari Learning Management System (LMS),
kehadiran, dan hasil evaluasi akademik. Model prediktif
membantu mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi
mengalami kesulitan akademik sejak dini, sehingga dosen
dan pengelola dapat melakukan intervensi pembelajaran
yang tepat. Pendekatan ini mendukung pengambilan
keputusan berbasis data dalam peningkatan mutu
pembelajaran, sejalan dengan pengembangan kampus
digital dan integrasi keilmuan.

Sedangkan penerapan di UNISNU Jepara, machine
learning digunakan untuk menganalisis data akademik
mahasiswa guna mengidentifikasi pola belajar, tingkat
keterlibatan, dan capaian pembelajaran. Prediksi
performa akademik membantu program studi dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
pendampingan mahasiswa secara personal. Analisis data
ini juga mendukung kebijakan akademik berbasis bukti,
sehingga  keputusan terkait kurikulum, evaluasi
pembelajaran, dan layanan akademik dapat dilakukan
secara lebih efektif dan kontekstual sesuai kebutuhan
mahasiswa.

B. Deep Learning dan Neural Networks

Deep learning merupakan bagian dari machine
learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan (neural
networks) dengan banyak lapisan untuk memproses data
dalam jumlah besar. Ruang lingkup ini memungkinkan Al
melakukan tugas kompleks seperti pengenalan wajah,
suara, dan teks dengan tingkat akurasi tinggi. Deep

10



learning berperan besar dalam perkembangan AI di
bidang pendidikan digital, kesehatan, dan teknologi
informasi (Makassar et al., 2025; LeCun, Y., Bengio, Y., &
Hinton, G., 2015).

Bisa dimaknai bahwa, deep learning merupakan
subbidang dari machine learning yang menekankan
penggunaan jaringan saraf tiruan dengan banyak lapisan
(deep neural networks) untuk memodelkan hubungan
kompleks dalam data berskala besar. Arsitektur berlapis
ini memungkinkan sistem AI mengekstraksi fitur secara
otomatis dari data mentah tanpa memerlukan rekayasa
fitur manual. Setiap lapisan jaringan saraf berperan dalam
merepresentasikan tingkat abstraksi yang berbeda,
sehingga model mampu mengenali pola yang sangat
kompleks. Kemampuan ini menjadikan deep learning
sangat efektif dalam tugas-tugas seperti pengenalan
wajah, suara, dan teks, yang sebelumnya sulit diselesaikan
dengan pendekatan machine learning konvensional.
Tingkat akurasi yang tinggi dalam pengolahan citra,
bahasa alami, dan sinyal audio menegaskan bahwa deep
learning telah menjadi pendorong utama kemajuan Al
modern, terutama dalam konteks big data dan komputasi
berdaya tinggi (LeCun, Y., Bengio, Y., & Hinton, G., 2015).

Perkembangan deep learning memberikan dampak
signifikan pada berbagai sektor strategis, termasuk
pendidikan digital , kesehatan, dan teknologi informasi.
Dalam pendidikan digital, deep learning digunakan untuk
sistem pembelajaran adaptif, analisis perilaku belajar,
serta pengenalan pola interaksi siswa dalam platform
daring (Makassar et al., 2025).
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Di bidang kesehatan, teknologi ini memungkinkan
analisis citra medis, deteksi penyakit, dan prediksi
diagnosis dengan tingkat ketelitian yang mendekati atau
bahkan melampaui kemampuan manusia. Sementara itu,
dalam teknologi informasi, deep learning menjadi fondasi
bagi pengembangan asisten virtual, sistem pencarian
cerdas, dan pemrosesan bahasa alami. Meskipun
menawarkan potensi besar, penerapan deep learning juga
menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan data yang
besar, sumber daya komputasi tinggi, serta isu
transparansi model. Oleh karena itu, pemanfaatan deep
learning harus disertai pendekatan yang etis dan
bertanggung jawab agar manfaatnya dapat dioptimalkan
secara berkelanjutan (Makassar et al., 2025; Esteva et al.,
2017).

Deep learning menawarkan potensi dalam
pengembangan sistem pembekajaran cerdas, seperti
deteksi otomatis terhadap tingkat pemahaman mahasiswa
melalui aktivitas belajar. Penerapannya di lembaga
perguruan tinggi seperti UIN Raden Mas Said (RMS)
Surakarta dan UNISNU Jepara juga menghadirkan
sejumlah tantangan yang perlu mendapat perhatian
serius. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan
akan data dalam jumlah besar dan berkualitas tinggi.
Model deep learning memerlukan dataset yang
terstruktur, konsisten, dan representatif, sementara pada
banyak perguruan tinggi data akademik, pembelajaran,
dan administrasi masih tersebar di berbagai sistem atau
belum terdigitalisasi secara optimal.
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Selain itu, penerapan deep learning menuntut
sumber daya komputasi yang tinggi, baik dari sisi
perangkat keras seperti server dan GPU, maupun dari sisi
infrastruktur ~ jaringan dan penyimpanan  data.
Keterbatasan anggaran dan fasilitas teknologi dapat
menjadi kendala bagi UIN RMS Surakarta dan UNISNU
Jepara dalam mengimplementasikan sistem berbasis deep
learning secara berkelanjutan.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah isu
transparansi dan interpretabilitas model. Model deep
learning sering kali bersifat black box, sehingga sulit
menjelaskan  bagaimana suatu = keputusan  atau
rekomendasi dihasilkan. Dalam konteks pendidikan
tinggi, hal ini menjadi krusial karena keputusan yang
diambil misalnya terkait evaluasi kinerja dosen,
rekomendasi pembelajaran mahasiswa, atau kebijakan
akademik harus dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik, etis, dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang
antara pemanfaatan teknologi deep learning dan prinsip
kehati-hatian, agar inovasi digital dapat mendukung visi
dan misi pendidikan di UIN RMS Surakarta dan UNISNU
Jepara secara berkelanjutan.

C. Natural Language Processing (NLP)

Natural Language Processing (NLP) adalah ruang
lingkup AI yang berfokus pada kemampuan mesin
memahami, memproses, dan menghasilkan bahasa
manusia. NLP memungkinkan AI digunakan dalam
chatbot, penerjemah otomatis, analisis teks, dan sistem
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pembelajaran  berbasis  bahasa. Dalam  konteks
pendidikan, NLP mendukung evaluasi otomatis,
pembelajaran adaptif, dan interaksi manusia-mesin yang
lebih natural (Munir & Majid, 2024; Jurafsky, D., &
Martin, J. H., 2021).

Natural Language Processing (NLP) merupakan
salah satu cabang utama Artificial Intelligence yang
berfokus pada kemampuan mesin untuk memahami,
memproses, dan menghasilkan bahasa manusia secara
alami. NLP mengintegrasikan ilmu linguistik, statistika,
dan machine learning untuk menangani kompleksitas
bahasa yang bersifat ambigu, kontekstual, dan dinamis.
Dengan kemajuan model berbasis deep learning, seperti
neural language models, NLP memungkinkan AI
digunakan secara luas dalam chatbot, penerjemah
otomatis, analisis teks, serta sistem pencarian cerdas.
Teknologi ini membuat mesin tidak hanya mampu
mengenali kata atau kalimat, tetapi juga memahami
makna, struktur sintaksis, dan hubungan semantik dalam
bahasa. Oleh karena itu, NLP menjadi fondasi penting
dalam pengembangan sistem Al yang berorientasi pada
komunikasi dan pemrosesan informasi berbasis Bahasa
(Jurafsky, D., & Martin, J. H., 2023).

Implementasi NLP dapat berupa pengembangan
sistem analisis sentimen untuk mengevaluasi kualitas
layanan pendidikan dan pengalaman belajar mahasiswa.
Melalui teknik ini, institusi memperoleh wawasan terkait
persepsi mahasiswa terhadap layanan akademik berupa
materu, metode pengajaran maupun fasilitas akademik.
Pemanfaatan lain yang sedang dikembangkan UNISNU
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adalah chatbot akademik sebagai asisten virtual yang
mampu memberikan respon otomatis terhadap
pertanyaan mahasiswa terkait perkuliahan dan layanan
akademik.

NLP memungkinkan evaluasi otomatis terhadap
jawaban esai dan tugas berbasis teks, sehingga proses
penilaian menjadi lebih efisien dan konsisten. Selain itu,
teknologi ini mendukung pembelajaran adaptif dengan
menganalisis interaksi linguistik siswa, baik melalui forum
diskusi, chatbot edukatif, maupun sistem tutor cerdas.
Interaksi manusia—mesin yang lebih natural melalui NLP
membantu  meningkatkan keterlibatan siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal.
Meskipun menawarkan manfaat besar, penerapan NLP
dalam pendidikan juga menghadapi tantangan, seperti
bias bahasa, variasi konteks budaya, dan akurasi
pemahaman makna. Oleh karena itu, pengembangan NLP
perlu dilakukan secara etis dan berkelanjutan agar dapat
mendukung proses pembelajaran yang inklusif dan efektif
(Graesser, A. C., Conley, M., & Olney, A., 2012).

D. Computer Vision

Computer vision merupakan ruang lingkup Al yang
memungkinkan mesin menafsirkan dan memahami
informasi visual dari gambar atau video. Teknologi ini
digunakan dalam pengenalan objek, identifikasi wajah,
analisis citra medis, dan sistem keamanan. Dalam dunia
pendidikan dan penelitian, computer vision mendukung
analisis visual data serta pengembangan media
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pembelajaran interaktif (Muhammad Naufal, 2024;
Szeliski, R., 2010).

Bisa dipahami bahwa, computer vision merupakan
cabang penting dalam Artificial Intelligence yang berfokus
pada kemampuan mesin untuk menafsirkan dan
memahami informasi visual dari gambar atau video.
Dengan memanfaatkan teknik pemrosesan citra dan deep
learning, Kkhususnya convolutional neural networks
(CNN), computer vision memungkinkan AI melakukan
pengenalan objek, identifikasi wajah, serta analisis visual
secara akurat. Penerapan teknologi ini sangat luas, mulai
dari sistem keamanan berbasis pengenalan wajah hingga
analisis citra medis untuk membantu diagnosis penyakit.
Kemampuan mesin dalam mengekstraksi fitur visual
secara otomatis menjadikan computer vision sebagai
fondasi utama dalam pengembangan sistem Al yang
berorientasi pada data visual, sekaligus meningkatkan
efisiensi dan ketepatan pengambilan keputusan di
berbagai sektor (Krizhevsky, A., Sutskever, 1., & Hinton, G.
E., 2012).

Dalam dunia pendidikan dan penelitian, computer
vision berperan signifikan dalam mendukung analisis data
visual serta pengembangan media pembelajaran interaktif.
Teknologi ini dapat digunakan untuk menganalisis
perilaku siswa melalui pengamatan visual, mengenali
tulisan tangan, serta ~mengembangkan simulasi
pembelajaran  berbasis visual yang meningkatkan
pemahaman konsep abstrak. Dalam konteks penelitian,
computer vision membantu otomatisasi analisis citra
eksperimental, sehingga mempercepat proses penelitian
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dan mengurangi subjektivitas manusia. Meskipun
memiliki potensi besar, penerapan computer vision juga
menghadapi tantangan, seperti kebutuhan data
berkualitas tinggi dan isu privasi. Oleh karena itu,
pemanfaatannya perlu diiringi pendekatan etis dan
regulasi yang tepat agar memberikan manfaat optimal
bagi pendidikan dan penelitian (Sharma, A., & Giannakos,
M., 2020).

Penerapan Computer Vision di UIN Raden Mas
Said (RMS) Surakarta dapat dimanfaatkan dalam
pendidikan dan penelitian untuk mendukung analisis data
visual serta pengembangan media pembelajaran interaktif.
Dalam pembelajaran, teknologi ini digunakan untuk
mengenali tulisan tangan Arab Latin, menganalisis
keterlibatan mahasiswa dalam kelas daring maupun
luring, serta mengembangkan simulasi visual pada mata
kuliah sains, teknologi, dan studi keislaman. Dalam
penelitian, computer vision membantu otomatisasi
analisis citra eksperimental, seperti pengolahan data
laboratorium atau dokumentasi manuskrip keislaman,
sehingga meningkatkan objektivitas dan efisiensi riset.
Penerapannya diiringi kebijakan etika untuk menjaga
privasi dan keamanan data mahasiswa.

Sedangkan penerapan computer vision di UNISNU
Jepara berperan dalam mendukung pembelajaran yang
kontekstual dan aplikatif. Teknologi ini dapat digunakan
untuk analisis visual aktivitas belajar mahasiswa,
pengenalan tulisan tangan, serta pengembangan media
pembelajaran berbasis visual dan simulasi interaktif pada
bidang pendidikan, teknik, dan ekonomi kreatif. Dalam
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pembelajaran dan penelitian, computer visioan banyak
digunakan pada pengolahan citra, seperti pada industri
batik lokal di Jepara, yaitu dapat menghasilkan inovasi
corak batik baru dari hasil penggabungan beberapa corak
batik lama. Dalam pembelajaran dan penelitian, computer
visioan banyak digunakan pada pengolahan citra, seperti
pada industri batik lokal di Jepara, yaitu dapat
menghasilkan inovasi corak batik baru dari hasil
penggabungan beberapa corak batik lama. Tantangan
terkait kualitas data dan privasi diantisipasi melalui
penerapan regulasi internal dan pendekatan etis yang
selaras dengan nilai keislaman.

E. Expert Systems dan Decision Support Systems

Ruang lingkup Al juga mencakup expert systems,
yaitu sistem yang dirancang untuk meniru cara berpikir
pakar dalam bidang tertentu. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan berbasis pengetahuan
dan data. Dalam organisasi dan lembaga pendidikan, Al
berperan sebagai decision support system yang
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas pengambilan
keputusan manajerial (Marlin et al., 2023; Russell, S., &
Norvig, P., 2021).

Artinya, Artificial Intelligence (AI) mencakup
berbagai pendekatan, salah satunya adalah expert systems
yang merupakan bagian dari sistem berbasis pengetahuan
(knowledge-based systems) yang dirancang untuk meniru
proses berpikir dan pengambilan keputusan seorang pakar
manusia dalam domain tertentu. Expert systems bekerja
dengan memanfaatkan kumpulan aturan (rule base), basis
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pengetahuan, dan mesin inferensi (inference engine)
untuk memproses data dan menarik kesimpulan yang
kompleks tanpa intervensi manusia secara langsung.
Sistem seperti ini bertujuan memberikan solusi pada
masalah spesifik yang biasanya membutuhkan keahlian
manusia, menunjukkan bagaimana pengetahuan ahli
dikodifikasikan ke dalam bentuk komputasional untuk
mendukung keputusan berbasis data dan logika. Konsep
dan implementasi expert systems sebagai teknologi Al ini
telah banyak dibahas dalam aplikasi yang beragam,
termasuk di sektor pendidikan dan manajemen informasi
(Muhammad Fauzen Adiman, Baharuddin, Al Ikhlas,
Muhamad Sigid Safarudin, M. Syahputra, 2024; Sayed, B.
T., 2021).

Expert systems secara khusus berperan sebagai
mekanisme pengambilan keputusan berbasis pengetahuan
dan data karena sistem ini dirancang untuk meniru cara
pakar dalam menganalisis, menginterpretasi, dan
memutuskan langkah terbaik untuk suatu persoalan.
Dalam literatur sistem pendukung keputusan (decision
support systems), pendekatan expert systems sering
digunakan untuk membangun DSS yang mampu
menyederhanakan kompleksitas masalah dan
menyediakan rekomendasi yang konsisten. Penelitian
awal di bidang ini menunjukkan bahwa expert systems
tidak hanya membantu menyusun basis data dan model
analitis, tetapi juga dapat digabungkan ke dalam DSS
sehingga sistem pendukung keputusan menjadi lebih
cerdas dan adaptif terhadap situasi yang berubah-ubah
(Ganascia, J. G., 1985).
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Dalam konteks organisasi dan institusi pendidikan,
Al khususnya expert systems berperan sebagai bagian dari
decision support systems yang dirancang untuk
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas pengambilan
keputusan manajerial. Expert systems dan DSS berbasis
Al ini digunakan untuk memproses informasi yang besar
dan kompleks, mengevaluasi alternatif keputusan, serta
menyediakan rekomendasi yang dapat membantu manajer
dan pemangku kebijakan secara lebih objektif dan cepat.
Di sektor pendidikan, sistem berbasis AI telah
diaplikasikan untuk menilai kinerja pengajar, memberikan
rekomendasi bimbingan belajar untuk siswa, atau
membantu penentuan strategi pembelajaran yang efektif
(Zakaria Efendi, Meysella Al Firdha Hanim, 2025; Sayed,
B. T.,2021). Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya
mempercepat proses pengambilan keputusan, tetapi juga
meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat oleh
pengambil keputusan dalam organisasi Pendidikan.

Artinya, di sektor pendidikan, teknologi AI dapat
diaplikasikan untuk menilai kinerja pengajar secara lebih
objektif melalui analisis data pembelajaran, seperti
kehadiran, capaian capaian pembelajaran lulusan (CPL),
hasil evaluasi mahasiswa, serta efektivitas metode
pengajaran yang digunakan. Dengan pendekatan ini,
pimpinan fakultas maupun program studi dapat
memperoleh gambaran yang lebih akurat dalam
merumuskan kebijakan pengembangan kompetensi dosen
(Marlin et al., 2023).

Selain itu, sistem berbasis Al juga dapat digunakan
untuk memberikan rekomendasi bimbingan belajar bagi
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mahasiswa. Melalui analisis nilai akademik, pola belajar,
dan tingkat partisipasi mahasiswa, Al mampu
mengidentifikasi kebutuhan belajar individu, sehingga
dosen pembimbing akademik di UIN RMS Surakarta dan
UNISNU Jepara dapat memberikan pendampingan yang
lebih tepat sasaran.

Lebih lanjut, AI berperan dalam membantu
penentuan strategi pembelajaran yang efektif, misalnya
dengan merekomendasikan model pembelajaran berbasis
proyek, blended learning, atau e-learning sesuai
karakteristik mata kuliah dan mahasiswa. Penerapan ini
sejalan dengan upaya kedua institusi dalam menghadapi
transformasi  digital = pendidikan  tinggi, tanpa
mengesampingkan nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal
yang menjadi ciri khas UIN RMS Surakarta dan UNISNU
Jepara.

Hal tersebut sejalan dengan Pedoman SKB lintas
kementerian tahun 2026 menegaskan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dan kecerdasan artifisial di satuan
pendidikan harus bersifat strategis, terukur, dan beretika.
Kebijakan ini mendorong integrasi AI dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas,
diferensiasi, dan aksesibilitas pendidikan di semua jalur.
Peran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi bersama kementerian lain terlihat dalam
penguatan regulasi, penyediaan infrastruktur, serta
peningkatan kompetensi pendidik. Implementasi di
satuan pendidikan menuntut kesiapan kurikulum adaptif,
literasi digital, serta pengawasan terhadap risiko seperti
bias algoritma dan keamanan data. Selain itu, penting
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adanya kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat guna
memastikan penggunaan teknologi yang inklusif dan
bertanggung jawab.

Selain meniru proses berpikir pakar, expert
systems yang diintegrasikan dengan DSS berbasis Al
membantu organisasi mencapai efektivitas dan efisiensi
decision-making yang lebih tinggi. AI-DSS dapat
menggabungkan berbagai teknik seperti pembelajaran
mesin (machine learning), pemodelan berbasis aturan
(rule-based modeling), hingga natural Ilanguage
processing untuk memberikan wawasan berharga dari
data pendidikan dan manajemen. Hasilnya, sistem ini
tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan strategis
dan operasional, tetapi juga membantu pengambil
keputusan memenuhi tuntutan dinamika lingkungan
institusional dan perubahan internal secara lebih
responsif dan berbasis bukti (evidence-based decisions).
Integrasi tersebut mencerminkan evolusi sistem informasi
organisasi ke arah yang lebih pintar dan adaptif dalam
menghadapi tantangan kompleks saat ini (Cortés, U., &
Smith, J., 2024).

F. Robotics dan Intelligent Agents

Ruang lingkup AI juga meliputi robotika dan
intelligent agents, yaitu sistem yang mampu bertindak
secara otonom di lingkungan tertentu. Intelligent agents
dapat mengamati lingkungan, mengambil keputusan, dan
melakukan tindakan secara rasional. Bidang ini
mengintegrasikan AI dengan sensor, aktuator, dan sistem
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fisik untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dan
adaptif (Wooldridge, M. 2009).

Robotika merupakan salah satu cabang penting
dalam ruang lingkup Artificial Intelligence (AI) yang
berfokus pada integrasi kemampuan kognitif AI dengan
sistem fisik atau embodied systems yang mampu
bertindak di dunia nyata. Dalam kajian robotika modern,
robot tidak hanya berfungsi sebagai mesin otomatis, tetapi
juga sebagai entitas yang dapat bertindak secara otonom
di lingkungan tertentu, termasuk melakukan adaptasi
terhadap perubahan kondisi lingkungan dan tugas yang
diberikan. Robot otonom ini memanfaatkan teknologi Al
seperti pembelajaran mesin (machine learning),
perencanaan jalur (path planning), dan persepsi
lingkungan melalui sensor untuk membuat keputusan
secara independen tanpa campur tangan manusia secara
langsung. Integrasi AI dengan robotika pada akhirnya
memungkinkan robot untuk menyelesaikan tugas
kompleks di lingkungan nyata yang tidak sepenuhnya
terstruktur. Salah satu tinjauan komprehensif terhadap
tren teknologi robotika dengan integrasi AI membahas
bagaimana robot otonom dengan kemampuan kognitif
semakin banyak digunakan untuk tugas-tugas di sektor
industri dan layanan, yang menunjukkan peran sentral Al
dalam evolusi robotika modern (Licardo, J. T., Domjan,
M., & Orehovacki, T., 2024).

Intelligent agents adalah komponen AI yang
mampu mengamati lingkungan, memproses informasi
yang dikumpulkan, mengambil keputusan, dan melakukan
tindakan secara rasional berdasarkan tujuan atau aturan
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tertentu. Agen otonom ini memiliki empat karakteristik
utama: otonomi (dapat bertindak tanpa intervensi
manusia), kemampuan persepsi lingkungan (melalui
sensor), kemampuan perencanaan keputusan (decision
making), serta kemampuan untuk bertindak (action)
terhadap lingkungan tersebut. Dalam robotika, intelligent
agents sering kali diimplementasikan dalam model multi-
agent atau embodied systems di mana robot bertindak
sebagai entitas cerdas yang tidak hanya bereaksi terhadap
lingkungan, tetapi juga dapat beradaptasi secara dinamis
berdasarkan umpan balik sensor dan aturan perilaku yang
telah diprogram. Studi-studi di bidang ini menunjukkan
bahwa agents cerdas meningkatkan kemampuan robot
untuk berinteraksi dengan lingkungan secara adaptif serta
menyelesaikan tugas yang kompleks secara mandiri
(Russell, S. J., & Norvig, P., 2010).

Untuk mencapai otonomi yang tinggi, robot Al
harus menggabungkan kemampuan persepsi dan tindakan
melalui integrasi sensor dan aktuator. Sensor berfungsi
sebagai “indra” robot untuk mengamati lingkungan,
seperti LiDAR, kamera, dan sensor jarak, sedangkan
aktuator adalah perangkat yang memungkinkan robot
melakukan tindakan fisik seperti bergerak atau
memanipulasi objek. Kombinasi sensor fusion dan
aktuator yang dikendalikan oleh algoritma kecerdasan
buatan memungkinkan robot untuk mengumpulkan data
lingkungan, menilai situasi, dan mengambil tindakan
adaptif, sehingga robot dapat menyelesaikan tugas secara
mandiri tanpa pengawasan manusia secara terus-
menerus. Kajian ilmiah dalam robotika menekankan
bahwa integrasi ini bersama dengan intelligent decision-

24



making adalah kunci dalam menciptakan sistem robotik
yang adaptif dan responsif terhadap lingkungan yang
kompleks serta mampu belajar dari pengalaman
(Subiyakto, S. H., 2024).

Dalam penelitian terbaru yang menggabungkan
robotika dan sistem agents, para peneliti menekankan
bahwa robot otonom seharusnya tidak hanya mampu
mengeksekusi tindakan berdasarkan aturan statis, tetapi
juga mengembangkan strategi adaptif terhadap skenario
baru yang muncul di lingkungan nyata. Perspektif ini
ditinjau dalam artikel ilmiah yang membahas multi-agent
systems dan robot otonom untuk engineered autonomy,
di mana robot dan agen cerdas harus bekerja secara
kolaboratif dan independen untuk memenuhi tujuan yang
kompleks. Riset ini menunjukkan bahwa penggunaan
intelligent agents dalam robotika memberikan fondasi
teoritis dan teknis untuk pengembangan robot otonom
yang lebih mampu melakukan perencanaan, koordinasi,
dan pengambilan keputusan secara independen, sekaligus
menangani tantangan nyata seperti interaksi dengan
manusia dan dinamika lingkungan yang tidak terduga
(Cardoso, R. C., Ferrando, A., Briola, D., Menghi, C., &
Ahlbrecht, T., 2021).
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BAB III
PERKEMBANGAN AI SERTA RELEVANSINYA
BAGI PENDIDIKAN DAN PENELITIAN

A. Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dari
Sistem Simbolik ke Data-Driven

1. Perkembangan Artificial Intelligence (AI)

Perkembangan AI bermula dari pendekatan
simbolik (symbolic AI) yang menekankan aturan dan
logika eksplisit, kemudian berevolusi menuju pendekatan
berbasis data melalui machine learning dan deep
learning. Transformasi ini memungkinkan sistem Al
belajar langsung dari data dalam jumlah besar dan
meningkatkan ~ kinerjanya  secara  berkelanjutan.
Perkembangan tersebut menjadikan AI lebih adaptif,
akurat, dan relevan dalam menangani permasalahan
kompleks di berbagai bidang, termasuk pendidikan dan
penelitian (Russell, S., & Norvig, P., 2021).

Pendekatan awal dalam kecerdasan buatan dikenal
sebagai Symbolic AI atau GOFAI (Good Old-Fashioned
Al), yang dominan sejak lahirnya bidang ini di era 1950—
1980an. Fokus utama pendekatan ini adalah pada
manipulasi simbol, representasi pengetahuan eksplisit,
dan aturan logika formal untuk menjalankan proses
inferensi dan pengambilan keputusan. Meskipun berhasil
dalam aplikasi tertentu seperti sistem pakar, metode
simbolik memiliki keterbatasan dalam menangani
ketidakpastian dan data tidak terstruktur, yang kemudian
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mendorong kebutuhan akan pendekatan yang lebih
adaptif dan berbasis data dalam AI (Bradley, 2021; Liang,
B., Wang, Y., & Tong, C., 2025).

Setelah era simbolik, terjadi pergeseran paradigma
menuju machine learning yang memungkinkan sistem Al
belajar langsung dari data tanpa hanya mengandalkan
aturan ditentukan manusia. Perkembangan algoritma
seperti neural networks dan terutama pengembangan
deep learning (berlapisnya jaringan saraf tiruan) pada
tahun 2010-an meningkatkan kemampuan AI secara
drastis dalam pengenalan pola, bahasa alami, dan tugas
kompleks lainnya. Perubahan ini didorong oleh
pertumbuhan big data, kemampuan komputasi yang lebih
besar, dan teknik backpropagation untuk pelatihan
jaringan berlapis (Liang, B., Wang, Y., & Tong, C. (2025).

Pendekatan machine learning dan deep learning
memungkinkan model AI untuk meningkatkan kinerja
mereka melalui pelatihan pada data besar. Model-model
ini memperkirakan hubungan statistik dalam data,
berbeda dengan model simbolik yang bergantung pada
aturan eksplisit. Evolusi ini tidak hanya meningkatkan
akurasi pada tugas-tugas kompleks tetapi juga membuat
sistem Al lebih adaptif terhadap variasi data nyata
(Mundlamuri, R., Reddy, G., & Mysari, N. K., 2025).

Artinya, peralihan dari pendekatan simbolik ke
machine learning dan deep learning telah membuat Al
lebih adaptif, akurat, dan relevan dalam berbagai domain.
Deep learning telah memecahkan tantangan-tantangan
signifikan seperti pengenalan suara, visi komputer, dan
pemodelan bahasa natural secara real-time. Keunggulan
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ini membuka aplikasi luas dalam bidang-bidang seperti
pendidikan adaptif, penelitian ilmiah, layanan kesehatan,
serta otomatisasi dalam berbagai industry (Marlin et al.,
2023).

Penerapan di UIN Raden Mas Said (RMS)
Surakarta terkait peralihan AI ke machine learning dan
deep learning memungkinkan penerapan sistem yang
lebih adaptif dan akurat dalam pendidikan dan penelitian.
Dalam pendidikan, deep learning dimanfaatkan untuk
pendidikan adaptif, seperti sistem rekomendasi materi
berbasis capaian belajar mahasiswa dan analisis performa
akademik secara real time. Pada penelitian ilmiah,
teknologi ini mendukung pemodelan bahasa natural untuk
analisis teks keislaman, pengolahan data besar, serta
computer vision untuk analisis citra riset, sehingga
meningkatkan kualitas dan efisiensi penelitian lintas
disiplin.

Sedangkan penerapan di UNISNU Jepara,
berkaitan penerapan machine learning dan deep learning
mendukung  pengembangan  pembelajaran  yang
kontekstual dan responsif. Dalam pendidikan, teknologi
ini digunakan untuk analisis pola belajar mahasiswa,
pengembangan media pembelajaran interaktif, serta
pemanfaatan pengenalan suara dan teks untuk
pembelajaran daring. Dalam bidang penelitian, deep
learning membantu otomatisasi analisis data ilmiah,
pengolahan bahasa natural, dan analisis visual, sehingga
mempercepat proses penelitian dan meningkatkan akurasi
hasil. Penerapan ini memperluas inovasi akademik
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sekaligus mendukung pengambilan keputusan berbasis
data.

2. Perkembangan Machine Learning dan Deep Learning

Kemajuan  signifikan AI = terjadi = dengan
berkembangnya machine learning dan deep learning,
khususnya melalui penggunaan jaringan saraf tiruan
berlapis banyak (deep neural networks). Pendekatan ini
memungkinkan AI mengenali pola kompleks, memproses
data tidak terstruktur, dan menghasilkan prediksi dengan
tingkat akurasi tinggi. Perkembangan ini mendorong
pemanfaatan Al dalam analisis data besar (big data) dan
otomasi proses intelektual (LeCun, Y., Bengio, Y., &
Hinton, G., 2015).

Bisa diberikan pemahaman bahwa, kemajuan besar
dalam kecerdasan buatan (AI) sekarang banyak
ditentukan oleh machine learning (ML) dan khususnya
deep learning (DL), yang menggunakan jaringan saraf
tiruan berlapis banyak (deep neural networks) untuk
mempelajari hubungan dan pola kompleks dari data besar
(big data). Pendekatan ini memungkinkan model Al
menangkap pola kompleks dan fitur abstrak langsung dari
data tidak terstruktur seperti gambar, teks, dan suara,
tanpa harus bergantung pada pemrograman manual atau
aturan eksplisit.

Deep learning umumnya mencapai prediksi dengan
akurasi tinggi pada tugas-tugas seperti pengenalan pola,
klasifikasi, dan pemrosesan bahasa alami, sehingga
menempatkannya di pusat banyak penelitian dan aplikasi
baru di bidang big data analytics dan otomasi proses
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intelektual. Riset terkini menunjukkan bahwa struktur
berlapis dalam deep learning unggul dalam mengekstraksi
representasi tingkat tinggi dan menangani volume data
besar yang beragam dalam berbagai domain analisis (big
data) sehingga berkontribusi pada kualitas prediksi dan
efektivitas otomasi yang lebih baik dibandingkan metode
tradisional ML (Rane, N. L., Paramesha, M., Choudhary,
S. P., & Rane, J., 2024).

Penerapan di UIN RMS Surakarta, berkaitann
kemampuan deep learning dalam pengenalan pola,
klasifikasi, dan pemrosesan bahasa alami dimanfaatkan
untuk mendukung riset dan aplikasi berbasis big data
analytics. Struktur berlapis deep learning digunakan
dalam penelitian analisis teks keislaman, data akademik
mahasiswa, serta pengolahan citra penelitian, sehingga
menghasilkan prediksi yang lebih akurat dibandingkan
metode machine learning tradisional. Teknologi ini juga
mendukung otomasi proses intelektual, seperti analisis
literatur ilmiah dan evaluasi data penelitian berskala
besar.

Sedangkan penerapan di UNISNU Jepara, deep
learning diterapkan dalam pengolahan data akademik dan
penelitian terapan untuk meningkatkan kualitas prediksi
dan efisiensi analisis. Model berlapis digunakan untuk
klasifikasi data pendidikan, analisis bahasa alami pada
karya ilmiah mahasiswa, serta pemrosesan data besar
yang berasal dari sistem pembelajaran dan penelitian.
Penerapan ini memperkuat otomasi proses intelektual,
seperti penilaian dan analisis data riset, sehingga
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mendukung pengambilan keputusan akademik yang lebih
akurat dan berbasis data.

B. Relevansi Al bagi Dunia Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, Al relevan sebagai sarana
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui sistem
pembelajaran adaptif, analisis kinerja peserta didik, serta
otomatisasi evaluasi pembelajaran. AI memungkinkan
personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan dan
kemampuan individu, sehingga proses pendidikan
menjadi lebih efektif dan inklusif. Selain itu, AI juga
mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam
manajemen Pendidikan (Zawacki-Richter, O., Marin, V. 1.,
Bond, M., & Gouverneur, F., 2019).

Hal tersebut juga selaras dengan Pedoman SKB
lintas kementerian tahun 2026 menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan artifisial di
satuan pendidikan harus bersifat strategis, terukur, dan
beretika. Kebijakan ini mendorong integrasi AI dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas,
diferensiasi, dan aksesibilitas pendidikan di semua jalur.
Peran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi bersama kementerian lain terlihat dalam
penguatan regulasi, penyediaan infrastruktur, serta
peningkatan kompetensi pendidik. Implementasi di
satuan pendidikan menuntut kesiapan kurikulum adaptif,
literasi digital, serta pengawasan terhadap risiko seperti
bias algoritma dan keamanan data. Selain itu, penting
adanya kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat guna
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memastikan penggunaan teknologi yang inklusif dan
bertanggung jawab.

Bisa dimaknai bahwa AI telah berkembang menjadi
komponen penting dalam pendidikan modern, terutama
melalui sistem pembelajaran adaptif yang menyesuaikan
materi dan umpan balik berdasarkan kebutuhan setiap
siswa. Sistem seperti ini menggunakan algoritme AI untuk
memproses data belajar dan memberikan rekomendasi
yang  disesuaikan  secara  real-time, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran dibandingkan
pendekatan tradisional yang seragam. Selain itu, teknologi
Al juga dapat menganalisis kinerja siswa secara mendalam
melalui pembelajaran mesin dan pembelajaran adaptif
untuk mendeteksi area kelemahan serta kekuatan, yang
bisa digunakan untuk umpan balik formatif. Literature
review menunjukkan bahwa AI dalam pendidikan
mendukung personalisasi pembelajaran dan dapat
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa (Sari, D.,
Putra, A., & Wulandari, T., 2025).

Selanjutnya, AI memungkinkan personalisasi
pembelajaran dengan menyesuaikan konten, tempo, dan
strategi pembelajaran  berdasarkan profil belajar
masing-masing peserta didik. Pendekatan ini terbukti
mengatasi keterbatasan pendekatan
satu-ukuran-cocok-untuk-semua dan  menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan, gaya, dan kecepatan
belajar individu, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Temuan juga menunjukkan bahwa sistem
adaptif berbasis AI dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan memberi akses pembelajaran yang lebih inklusif,
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termasuk untuk siswa dengan kebutuhan khusus atau
yang beragam latar belakangnya (Respati, H. T., 2024).

Kemampuan AI dalam analisis data besar (big
data) memberikan keuntungan signifikan dalam
pengambilan keputusan di konteks pendidikan, terutama
dalam manajemen operasional dan strategi pendidikan.
Dengan Al-powered learning analytics dan sistem
pembelajaran adaptif, pemangku kepentingan dapat
memanfaatkan wawasan dari data kinerja siswa,
kehadiran, keterlibatan, dan pola belajar untuk menyusun
kebijakan yang lebih efektif, mengalokasikan sumber daya
secara efisien, serta merancang intervensi pedagogis yang
tepat waktu. Literatur dalam manajemen pendidikan
menggarisbawahi bahwa Al tidak hanya membantu proses
pembelajaran tetapi juga memperkuat keputusan berbasis
bukti (data-driven decision making) dalam tata kelola
pendidikan secara keseluruhan (Yamani, A. M., Yusuf, N.,
& Al-Shabrawi, H. A., 2025).

Relevansi AI di UIN RMS Surakarta, sebagai
perguruan tinggi Islam negeri yang mengintegrasikan
keilmuan Islam dan sains, Al relevan untuk mendukung
pembelajaran berbasis digital (LMS cerdas, evaluasi
otomatis, analitik pembelajaran), membantu penelitian
interdisipliner antara teknologi, sosial, dan studi
keislaman  (misalnya  analisis teks keagamaan,
bibliometrik), meningkatkan layanan akademik dan
administrasi melalui chatbot, sistem rekomendasi
akademik, dan manajemen data, menyiapkan lulusan yang
melek teknologi dan beretika, sesuai nilai-nilai keislaman.
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Sedangkan relevansi Al di UNISNU Jepara adalah
sebagai perguruan tinggi yang berakar pada nilai
Ahlussunnah wal Jama’ah, AI berperan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian
melalui sistem pembelajaran cerdas, mendukung
penguatan riset terapan dan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan industri local, membantu
literasi digital mahasiswa dan dosen, khususnya dalam
penulisan akademik dan pengolahan data, menanamkan
etika penggunaan Al yang selaras dengan nilai keislaman
dan kebangsaan.

Dengan demikian Al menjadi sarana strategis bagi
UIN RMS Surakarta dan UNISNU Jepara untuk
meningkatkan mutu pendidikan, riset, dan tata kelola
kampus, sekaligus membentuk lulusan yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi tanpa meninggalkan
nilai-nilai keislaman.

Pemanfaatan AI di perguruan tinggi terbukti
meningkatkan kualitas pembelajaran, riset, dan efisiensi
tata kelola melalui personalisasi, analitik data, dan
otomatisasi akademik. Namun, implementasinya harus
berbasis pedagogi dan etika agar menghasilkan lulusan
adaptif teknologi sekaligus tetap berkarakter dan bernilai
religius (Yu et al., 2025; Noroozi et al., 2025).

C. Relevansi AI dalam Penelitian Akademik

Al memiliki peran strategis dalam dunia penelitian,
terutama dalam pengolahan dan analisis data dalam skala
besar, pemodelan prediktif, serta identifikasi pola yang
sulit dilakukan secara manual. Dalam penelitian ilmiah, Al
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membantu mempercepat proses analisis, meningkatkan
akurasi temuan, serta membuka peluang penelitian
interdisipliner yang lebih luas. AI juga mendukung
otomatisasi literature review dan analisis bibliometric
(Jordan, M. 1., & Mitchell, T. M., 2015).

1. Al dalam Pengolahan dan Analisis Data Skala Besar

Artificial Intelligence (AI) memainkan peran
strategis dalam penelitian ilmiah melalui kapabilitasnya
untuk mengolah dan menganalisis data dalam skala besar
yang sering kali tidak dapat ditangani secara manual.
Teknologi seperti pembelajaran mesin  (machine
learning), pembelajaran mendalam (deep learning), dan
teknik analitik big data memungkinkan peneliti
memproses jutaan entri data, mengekstraksi struktur dan
pola yang tersembunyi, serta menghasilkan insight yang
valid dari dataset besar dengan efisiensi tinggi. Kajian
sistematis menunjukkan bahwa integrasi AI dalam analisis
data besar tidak hanya mempercepat proses analisis,
tetapi juga membuka kemungkinan identifikasi tren dan
hubungan yang rumit yang sebelumnya sulit dijelaskan,
sehingga meningkatkan kualitas temuan ilmiah secara
keseluruhan (Marlin et al., 2023; Jamarani et al., 2024).

2. AI untuk Pemodelan Prediktif dan Identifikasi Pola

Lebih jauh, AI mendukung pemodelan prediktif dan
identifikasi pola yang sangat kompleks di berbagai domain
penelitian. Dengan menggunakan algoritma seperti
jaringan saraf tiruan, random forest, dan algoritma
pembelajaran mendalam, peneliti dapat membangun
model yang mampu memperkirakan hasil berdasarkan
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pola historis, serta mengidentifikasi hubungan non-linier
di dalam data. Teknik ini sangat berharga dalam bidang
seperti ilmu kesehatan, sains sosial, ekonomi, dan
pendidikan di mana kompleksitas hubungan antar
variabel sering kali membuat pendekatan tradisional
kurang efektif. Literatur bibliometrik menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam pattern recognition dan pemodelan
prediktif meningkat secara eksponensial dalam beberapa
tahun terakhir, mencerminkan peran sentralnya dalam
memperluas  wawasan  ilmiah  melalui  metode
komputasional yang canggih (Rahman et al., 2025).

3. Percepatan Proses Analisis dan Akurasi Temuan

Dalam konteks penelitian ilmiah, AI tidak hanya
meningkatkan kecepatan analisis data tetapi juga
meningkatkan akurasi temuan penelitian. Hal ini dicapai
melalui otomatisasi proses pemodelan dan validasi hasil,
penggunaan teknik cross-validation canggih, serta deteksi
anomali dan bias dalam dataset yang besar. Studi yang
membahas dampak AI terhadap efisiensi penelitian
menemukan bahwa Al dapat secara signifikan mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk tugas-tugas seperti
penyiapan data, seleksi fitur, dan evaluasi model. Selain
itu, Al juga membantu mengurangi kesalahan manusia
dalam interpretasi data besar serta memungkinkan
peneliti untuk lebih fokus pada interpretasi hasil dan
pengembangan teori baru. Secara keseluruhan,
kemampuan Al untuk mempercepat proses analisis sambil
mempertahankan atau bahkan meningkatkan tingkat
akurasi menunjukkan nilai strategisnya dalam ekosistem
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penelitian modern (Madanchian, M., & Taherdoost, H.,
2025).

Pada konteks lainnya, AI juga mendukung
otomatisasi literature review dan bibliometric analysis,
yang merupakan bagian penting dari penelitian ilmiah.
Teknik Al seperti natural language processing (NLP),
topic modelling, dan text mining memungkinkan peneliti
melakukan pencarian, klasifikasi, dan sintesis informasi
dari ribuan publikasi secara otomatis. Hal ini tidak hanya
mempercepat proses review pustaka secara drastis tetapi
membantu mengurangi bias seleksi melalui pemetaan
otomatis tema-tema riset dan tren penelitian global.
Artikel-artikel penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penggunaan AI dalam bibliometric dan scientometric
analysis memberikan wawasan berbasis data tentang tren
publikasi, kolaborasi antar penulis atau institusi, dan
dampak ilmiah yang jauh lebih komprehensif
dibandingkan analisis manual. Implementasi teknologi ini
membuka peluang penelitian interdisipliner yang lebih
luas dan mendukung strategi penelitian berbasis bukti
(evidence-based research strategy) (Zhang, X., et.al.,
2025; Bendig, D., & Braunche, A., 2025).

4. Tantangan dan Implikasi Etis dalam Pendidikan dan
Penelitian
Meskipun AI memberikan banyak manfaat,
perkembangannya juga menghadirkan tantangan etis,
seperti privasi data, bias algoritma, dan potensi
ketergantungan berlebihan pada sistem otomatis. Oleh
karena itu, penerapan Al dalam pendidikan dan penelitian
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harus disertai dengan kebijakan etis, literasi digital, serta
penguatan peran manusia sebagai pengambil keputusan
utama agar Al benar-benar berfungsi sebagai pendukung
intelektual, bukan pengganti (Floridi, L., Cowls, J.,
Beltrametti, M., et al., 2018).

Meskipun teknologi Artificial Intelligence (Al)
menawarkan manfaat besar dalam pendidikan dan
penelitian, penerapannya juga memunculkan tantangan
etis yang signifikan, terutama terkait privasi data dan bias
algoritma. Ketika AI digunakan untuk mengumpulkan dan
memproses sejumlah besar informasi pribadi misalnya
data siswa atau responden penelitian hal ini
menimbulkan risiko terhadap kerahasiaan dan keamanan
data tersebut, yang dapat disalahgunakan tanpa
persetujuan yang memadai. Selain itu, algoritma Al yang
dilatih pada data yang tidak representatif dapat
menghasilkan keputusan yang bias terhadap kelompok
tertentu, memperkuat ketidakadilan yang sudah ada
dalam sistem. Artinya, tantangan seperti privasi dan bias
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memerlukan
kerangka etika yang kokoh untuk mengarahkan
penggunaan Al agar tetap adil, aman, dan bertanggung
jawab. Penelitian empiris dalam konteks pendidikan telah
menyoroti kekhawatiran ini dan menekankan bahwa
tanpa kebijakan etis yang jelas, risiko pelanggaran privasi
dan bias tetap nyata (Parra, J. A. B., et. al., 2025).

Selain masalah privasi dan bias, perkembangan Al
dapat mengakibatkan ketergantungan yang berlebihan
pada sistem otomatis, yang berpotensi mengurangi peran
kritis manusia dalam pengambilan keputusan penting.
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Ketergantungan pada Al, misalnya dalam otomatisasi
penilaian akademik atau interpretasi data penelitian,
dapat membuat peneliti atau pendidik kurang aktif
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
penilaian profesional. Ketergantungan berlebihan ini tidak
hanya mengancam kualitas hasil penelitian, tetapi juga
dapat memengaruhi kemampuan manusia dalam
memimpin proses intelektual dan kreatif. Dalam literatur
etika Al, terdapat dorongan kuat untuk mempertahankan
peran manusia sebagai pengambil keputusan utama,
sehingga AI berfungsi sebagai pendukung intelektual
bukan sebagai pengganti otoritas manusia dalam konteks
nilai, interpretasi, atau tanggung jawab moral (Zhai, C.,
Wibowo, S., & Li, L. D., 2024).

Penerapan AI dalam pendidikan dan penelitian
harus disertai dengan kebijakan etis yang kuat dan literasi
digital yang memadai bagi semua pemangku kepentingan.
Kebijakan etis bertujuan untuk memastikan bahwa
pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data
dilakukan secara transparan dan bertanggung jawab, serta
sesuai dengan standar hukum dan hak asasi manusia.
Sementara itu, literasi digital yang baik membantu
pendidik, peneliti, dan mahasiswa memahami bagaimana
Al bekerja, potensi bias yang ada, serta bagaimana
melakukan evaluasi kritis terhadap sistem yang
digunakan. Artikel-artikel terkini menyarankan bahwa
institusi pendidikan perlu mengembangkan modul
pelatihan tentang etika AI, termasuk prinsip-prinsip
privasi, fairness, dan transparansi, agar komunitas
akademik mampu memanfaatkan Al secara aman dan etis
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tanpa mengorbankan integritas atau martabat individu
(Ifiras, M. I. 1., Emran, A. Q., & Mohamed, A. M., 2025).

Dalam menghadapi tantangan etis tersebut,
manusia harus tetap mempertahankan peran dominan
dalam pengambilan keputusan, karena AI, meskipun
unggul dalam pengolahan data, tidak memiliki kapasitas
nilai moral, konteks budaya, atau empati yang diperlukan
dalam banyak keputusan strategis. Dengan demikian, Al
seharusnya diposisikan sebagai alat yang memperkuat
kemampuan manusia dalam berpikir dan bertindak
misalnya membantu merumuskan hipotesis penelitian
atau menyediakan wawasan analitik tetapi keputusan
akhir tetap berada pada manusia. Penguatan peran
manusia ini juga mencakup pengawasan terhadap sistem
Al untuk memastikan akuntabilitas, dan penerapan
prinsip “human-in-the-loop” di mana keputusan penting
tidak otomatis diserahkan sepenuhnya kepada mesin.
Literatur etika AI menekankan pentingnya model
pengawasan semacam ini untuk mencegah AI menjadi
entitas yang dominan tanpa kendali moral (Langer, M.,
Baum, K., & Schlicker, N., 2023).

Penerapan hal tersebut dilingkungan UIN RMS
Surakarta, penerapan Al dalam pendidikan dan penelitian
diiringi dengan kebijakan etis yang kuat dan peningkatan literasi
digital bagi seluruh sivitas akademika. Kebijakan etis mengatur
pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data agar
dilakukan secara transparan, bertanggung jawab, dan sesuai
regulasi, termasuk perlindungan hak asasi manusia dan nilai-
nilai keislaman. Literasi digital diberikan melalui pelatihan bagi
dosen, mahasiswa, dan peneliti, sehingga mereka memahami
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cara kerja Al, potensi bias, dan dapat melakukan evaluasi kritis
terhadap sistem yang digunakan. Modul pelatihan ini juga
menekankan prinsip privasi, fairness, dan transparansi,
mendukung pemanfaatan Al yang aman, etis, dan selaras dengan
integritas akademik.

Sedangkan penerapan di UNISNU Jepara, Al diterapkan
dengan memperhatikan aspek etika, keamanan data, dan literasi
digital. Institusi menyediakan kebijakan yang menjamin
pengelolaan data akademik dan penelitian dilakukan secara
bertanggung jawab dan sesuai hukum, serta melindungi hak dan
martabat mahasiswa dan peneliti. Literasi digital dikembangkan
melalui workshop, pelatihan, dan modul pembelajaran Al,
sehingga sivitas akademika mampu memahami cara kerja sistem
Al, mengenali bias potensial, dan melakukan evaluasi kritis.
Penerapan prinsip privasi, fairness, dan transparansi dalam
modul pelatihan memastikan Al digunakan untuk mendukung
kualitas pembelajaran dan penelitian tanpa mengorbankan etika
atau integritas akademik.

Artinya kegiatan pembelejaran dengan
menggunakan Al sejalan dengan Pedoman SKB lintas
kementerian tahun 2026 menegaskan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dan kecerdasan artifisial di satuan
pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis, adaptif,
dan berlandaskan etika. Kebijakan ini mendorong
integrasi Al untuk mendukung pembelajaran yang lebih
personal, interaktif, dan berbasis data, sehingga mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Peran
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi bersama kementerian terkait lainnya terlihat
dalam penyusunan standar implementasi, penguatan
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kapasitas pendidik, serta penyediaan infrastruktur digital
yang merata. Di tingkat satuan pendidikan, diperlukan
kesiapan kurikulum, literasi digital, serta pengawasan
terhadap risiko seperti keamanan data dan bias teknologi.
Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan juga
menjadi faktor penting dalam memastikan pemanfaatan
teknologi  berjalan  inklusif ~dan  berkelanjutan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2026).

Artinya, peran pemerintah dan pemangku
kepentingan dalam transformasi digital pendidikan
menekankan pentingnya regulasi, peningkatan kapasitas
pendidik, serta pemerataan infrastruktur untuk
mendukung implementasi teknologi secara efektif.
Kesiapan kurikulum, literasi digital, dan mitigasi risiko
seperti bias algoritma serta keamanan data menjadi faktor
kunci keberhasilan adopsi teknologi yang inklusif dan
berkelanjutan (Selwyn, 2019; Holmes et al., 2022).

Dalam perspektif Islam, peran pemerintah dan
pemangku kepentingan dalam transformasi digital
pendidikan harus selaras dengan prinsip adl (keadilan),
amanah, dan maslahah (kemaslahatan). Regulasi,
kapasitas pendidik, dan pemerataan infrastruktur harus
menjamin akses yang adil, literasi digital, serta keamanan
data, sekaligus menghindari diskriminasi atau bias.
Pendekatan ini mendukung tujuan pendidikan yang
bermanfaat bagi individu dan masyarakat, sesuai nilai
maqasid al-shariah, serta memastikan teknologi
meningkatkan kualitas pendidikan tanpa mengorbankan
etika dan moral (Selwyn, 2019; Alsharif & Baharun, 2021).
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BAB IV
INFRASTRUKTUR DIGITAL
DAN EKOSISTEM PEMBELAJARAN BERBASIS Al

A. Infrastruktur Digital: Perangkat Keras
1. Perangkat keras (hardware)

Perangkat keras (hardware) merupakan komponen
fisik utama dalam infrastruktur digital yang berfungsi
sebagai fondasi operasional sistem informasi dan
teknologi digital. Hardware mencakup seluruh peralatan
yang dapat dilihat dan disentuh secara fisik, seperti
komputer, server, dan perangkat jaringan. Tanpa
perangkat keras yang memadai, sistem digital tidak dapat
berjalan secara optimal, sehingga kualitas layanan digital
sangat bergantung pada ketersediaan dan kapasitas
hardware (Hafizd et al., 2025; Stallings, W., 2018).

Perangkat keras (hardware) merupakan komponen
fisik utama dari infrastruktur digital yang terdiri atas
semua elemen yang dapat dilihat dan diraba, seperti
komputer, server, dan perangkat jaringan (e.g., router,
switch). Elemen-elemen ini berfungsi sebagai fondasi
teknis yang memungkinkan  pengolahan  data,
penyimpanan informasi, serta interaksi dengan sistem
lainnya dalam suatu organisasi atau jaringan digital.
Komponen fisik ini bukan sekadar bagian dari peralatan,
tetapi pra-syarat bagi operasional sistem digital yang
handal, karena tanpa keberadaan perangkat keras yang
memadai, proses komputasi tidak akan berjalan secara
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efisien maupun stabil. Hal ini konsisten dengan
pengertian  perangkat keras sebagai  “backbone
infrastruktur digital” yang menjadi basis untuk berbagai
layanan digital modern (Smith, J., & Lee, A., 2024).

Perangkat keras tidak hanya menjadi wadah bagi
proses digital, tetapi juga berperan sebagai motor
operasional yang menentukan kecepatan dan kualitas
layanan digital. Misalnya, server dengan Kkapasitas
pemrosesan tinggi dapat mempercepat respon aplikasi
dan akses data, sedangkan perangkat jaringan
memastikan transmisi data yang lancar antara pengguna
dan sistem. Kualitas perangkat keras juga memengaruhi
keandalan dan efisiensi layanan digital semakin kuat dan
mutakhir hardware yang digunakan, semakin kecil
kemungkinan terjadinya gangguan operasional yang dapat
menghambat kualitas layanan atau mendatangkan
kerugian waktu dan biaya. Ini sesuai dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa infrastruktur TI yang kuat,
termasuk perangkat keras, berkontribusi signifikan
terhadap pencapaian tujuan transformasi digital suatu
organisasi (Smith, J., & Lee, A., 2024).

Ketergantungan layanan digital terhadap perangkat
keras berarti bahwa ketidakcukupan atau kerusakan pada
hardware berpotensi mengakibatkan kegagalan sistem dan
hilangnya kontinuitas layanan. Fenomena tersebut kerap
diamati dalam konteks digital readiness organisasi, di
mana kesiapan infrastruktur fisik termasuk perangkat
keras menjadi tolok ukur awal keberhasilan implementasi
teknologi baru seperti komputasi awan, sistem informasi
manajemen, atau layanan berbasis big data. Tanpa
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dukungan perangkat keras yang andal, efisiensi,
skalabilitas, dan keamanan sistem digital dapat terancam,
sehingga organisasi harus menempatkan prioritas tinggi
pada investasi dan pemeliharaan komponen fisik tersebut
dalam strategi TIK mereka (Hussain, H., Wen, J., &
Radulescu, M., 2024).

Di UIN Raden Mas Said Surakarta, komponen
perangkat keras menjadi bagian penting dalam
mendukung layanan digital kampus. Institusi ini memiliki
laboratorium komputer dan fasilitas TIK di berbagai
fakultas yang digunakan untuk pembelajaran dan
administrasi akademik, seperti laboratorium komputer
dan multimedia yang melayani kegiatan praktikum
mahasiswa. Selain itu, UIN RMS Surakarta memiliki Unit
Pelaksana Teknis Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data (PTIPD) yang bertugas dalam pengelolaan
infrastruktur TIK kampus termasuk server dan jaringan
yang menopang sistem informasi akademik dan e-
learning kampus. Keberadaan perangkat keras ini
memungkinkan penerapan platform seperti e-learning dan
sistem informasi akademik yang terintegrasi sehingga
proses pembelajaran dan administrasi digital berjalan
lancar. Data anggaran menunjukkan alokasi yang
signifikan untuk pengadaan peralatan jaringan, server,
dan pusat data, mencerminkan prioritas pada
peningkatan kapasitas hardware sebagai bagian dari
rencana kerja tahunan kampus (UIN Raden Mas Said
Surakarta, 2025).

Sementara itu, di UNISNU Jepara juga
menempatkan perangkat keras sebagai elemen kunci
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dalam transformasi digital kampus. Secara riil di UNISNU
Jepara telah mengimplementasikan Smart Classroom
yang dilengkapi dengan perangkat seperti Interactive Flat
Panel (IFP), TV LED, mikrofon, dan sistem audio yang
mendukung pembelajaran hybrid yang menggabungkan
tatap muka dan daring — menunjukkan bahwa hardware
modern diintegrasikan langsung ke dalam pembelajaran.
Penggunaan sistem Single Sign-On (SSO) untuk layanan
e-learning dan platform akademik mengandalkan server
dan infrastruktur jaringan yang handal untuk memastikan
akses yang aman dan tersedia 24/7 bagi sivitas akademika.
Selain itu, keberadaan sistem e-learning yang aktif dan
platform akademik terintegrasi menunjukkan bahwa
peran hardware tidak hanya terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga menopang layanan digital kampus secara
menyeluruh (Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara,
2025).

Secara keseluruhan, baik UIN RMS Surakarta
maupun UNISNU Jepara menunjukkan bahwa kualitas
layanan digital kampus sangat bergantung pada
ketersediaan perangkat keras yang memadai, karena
hardware berfungsi sebagai tulang punggung operasional
sistem informasi, pembelajaran daring, dan layanan
administrasi digital. Tanpa investasi dan pengelolaan
hardware yang baik, kedua institusi akan sulit memenuhi
kebutuhan digital civitas akademika secara efektif.

2. Perangkat Komputasi (Komputer dan Server)

Komputer dan server merupakan inti dari
infrastruktur perangkat keras yang berfungsi untuk
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memproses, menyimpan, dan mengelola data. Server
memiliki spesifikasi lebih tinggi dibandingkan komputer
biasa karena dirancang untuk melayani banyak pengguna
secara simultan. Dalam konteks pendidikan dan
organisasi, server berperan penting dalam pengelolaan
data akademik, sistem pembelajaran daring, dan
penyimpanan basis data terpusat (Tanenbaum, A. S., &
Austin, T., 2013).
a. Peran komputer dan server dalam pemrosesan dan
pengelolaan data

Komputer dan server merupakan komponen utama
dalam infrastruktur perangkat keras yang berfungsi untuk
memproses, menyimpan, dan mengelola data secara
sistematis. Komputer umumnya digunakan untuk
pemrosesan individual dan interaksi pengguna, sedangkan
server dirancang untuk menangani beban kerja yang lebih
besar dan berkelanjutan. Server memiliki kapasitas
pemrosesan, memori, dan penyimpanan yang lebih tinggi
sehingga mampu menjalankan aplikasi inti dan mengelola
data dalam jumlah besar secara terpusat. Peran ini
menjadikan server sebagai tulang punggung sistem
informasi modern, khususnya dalam mendukung
operasional organisasi yang berbasis data dan layanan
digital berkelanjutan (Armbrust et al., 2010).

Komputer  dan server ~ memiliki  peran
komplementer dalam infrastruktur teknologi informasi.
Komputer berfokus pada komputasi pengguna dan
interaksi langsung, sedangkan server menyediakan
layanan terpusat yang andal, skalabel, dan berkelanjutan.
Keunggulan server pada kapasitas pemrosesan, memori,
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dan manajemen data memungkinkan konsolidasi sumber
daya, peningkatan keamanan, serta efisiensi operasional.
Integrasi keduanya menjadi fondasi utama sistem
informasi modern, khususnya dalam mendukung
transformasi digital dan pengambilan keputusan berbasis
data (Armbrust, M., et al., 2010).

b. Spesifikasi server dan kemampuan melayani
banyak pengguna

Server memiliki spesifikasi teknis yang lebih tinggi
dibandingkan komputer biasa karena dirancang untuk
melayani banyak pengguna secara simultan melalui
jaringan. Arsitektur server mendukung multi-user
processing, high availability, dan fault tolerance
sehingga layanan tetap berjalan meskipun terjadi
lonjakan akses atau gangguan teknis. Kemampuan ini
sangat penting dalam lingkungan organisasi dan institusi
pendidikan yang membutuhkan akses data secara real-
time dan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa
performa server berpengaruh langsung terhadap
kecepatan akses, keandalan sistem, dan kepuasan
pengguna terhadap layanan digital (Buyya et al., 2009).

Server dirancang dengan spesifikasi tinggi untuk
mendukung pemrosesan multi-pengguna secara simultan
dan berkelanjutan. Arsitektur yang mengedepankan high
availability dan fault tolerance memastikan layanan tetap
stabil meskipun terjadi lonjakan permintaan atau
gangguan teknis. Dalam organisasi dan institusi
pendidikan, performa server yang optimal berkontribusi
langsung pada kecepatan akses data, keandalan sistem
informasi, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap
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layanan digital berbasis jaringan (Buyya, R., Broberg, J.,
& Goscinski, A., 2011).
c. Peran server dalam pendidikan dan organisasi

Dalam konteks pendidikan dan organisasi, server
memainkan peran strategis dalam pengelolaan data
akademik, sistem pembelajaran daring (e-learning), serta
penyimpanan basis data terpusat. Server memungkinkan
integrasi berbagai aplikasi seperti sistem informasi
akademik, Learning Management System (LMS), dan
repositori digital yang dapat diakses secara aman oleh
sivitas akademika. Tanpa dukungan server yang andal,
keberlangsungan layanan pembelajaran daring dan
manajemen data institusi akan terganggu. Studi empiris
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi e-
learning sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur
server dan sistem penyimpanan terpusat (Al-Fraihat et
al., 2020).

Artinya, bahwa server merupakan komponen kunci
dalam mendukung transformasi digital di lingkungan
pendidikan dan organisasi. Server berfungsi sebagai pusat
pengelolaan data akademik, mulai dari administrasi
mahasiswa, pengelolaan nilai, hingga penyediaan materi
pembelajaran  daring melalui sistem e-learning.
Keberadaan server memungkinkan integrasi berbagai
aplikasi penting, seperti Sistem Informasi Akademik,
Learning Management System (LMS), dan repositori
digital, sehingga seluruh layanan dapat diakses secara
terpusat, konsisten, dan aman oleh sivitas akademika
(Puspita, A., & Setiawan, A. C., 2024).
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Lebih lanjut, dinyatakan bahwa keandalan server
sangat menentukan keberlangsungan layanan
pembelajaran daring dan manajemen data institusi.
Gangguan pada server dapat berdampak langsung pada
proses belajar-mengajar, akses informasi, serta kinerja
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kesiapan
infrastruktur server dan sistem penyimpanan terpusat
menjadi faktor krusial. Studi empiris yang disebutkan
memperkuat argumen bahwa keberhasilan implementasi
e-learning di institusi seperti UIN RMS Surakarta dan
UNISNU Jepara tidak hanya bergantung pada aplikasi,
tetapi juga pada kualitas, kapasitas, dan keamanan
infrastruktur server yang mendasarinya.

3. Perangkat Penyimpanan Data

Perangkat penyimpanan data merupakan bagian
penting dari infrastruktur digital yang berfungsi untuk
menyimpan data dan informasi secara permanen maupun
sementara. Media penyimpanan meliputi hard disk drive
(HDD), solid state drive (SSD), dan penyimpanan
berbasis  jaringan (network  attached storage).
Perkembangan teknologi penyimpanan meningkatkan
kecepatan akses data, keamanan, dan efisiensi
pengelolaan informasi digital (Silberschatz, A., Galvin, P.
B., & Gagne, G., 2018).

Artinya, penyimpanan data digital mencakup
perangkat fisik seperti HDD, SSD, dan solusi berbasis
jaringan seperti NAS yang menjadi elemen penting
infrastruktur TI modern. HDD masih digunakan untuk
kapasitas besar dengan biaya rendah, sementara SSD
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menawarkan kecepatan akses lebih tinggi dan keandalan
karena tanpa komponen bergerak. Integrasi NAS
memungkinkan akses data terpusat melalui jaringan,
meningkatkan kolaborasi dan efisiensi pengelolaan
informasi. Perkembangan teknologi penyimpanan ini juga
mendukung skalabilitas sistem, keamanan data yang lebih
baik, serta dukungan terhadap kebutuhan beban kerja
tinggi seperti layanan cloud dan big data. Tren ini
mencerminkan kebutuhan organisasi terhadap performa
dan aksesibilitas data yang terus meningkat (Herdiansyah,
M. I., & Novendra, H., 2024).

Hal tersebut menjelaskan peran strategis
penyimpanan data digital dalam mendukung infrastruktur
TI modern. Penjelasan mengenai perbedaan HDD, SSD,
dan NAS menunjukkan pemahaman terhadap
karakteristik teknis, fungsi, serta keunggulan masing-
masing media penyimpanan. Penekanan pada efisiensi
biaya HDD dan performa SSD mencerminkan
pertimbangan  praktis dalam pengelolaan sistem
informasi. Integrasi NAS digambarkan relevan untuk
kebutuhan kolaborasi dan akses terpusat, yang penting
bagi institusi pendidikan seperti UIN RMS Surakarta dan
UNISNU Jepara. Selain itu, teks menegaskan bahwa
perkembangan teknologi penyimpanan berkontribusi pada
skalabilitas, keamanan data, serta kesiapan menghadapi
beban kerja tinggi seperti cloud dan big data, sehingga
selaras dengan kebutuhan organisasi yang terus
berkembang.

Dalam perspektif Islam, pengelolaan perangkat
penyimpanan data mencerminkan prinsip amanabh,
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kejujuran, dan tanggung jawab dalam menjaga informasi.
Peningkatan teknologi seperti HDD, SSD, dan
penyimpanan jaringan harus diiringi etika perlindungan
data, menghindari manipulasi, serta menjaga privasi. Nilai
magqasid al-shariah menekankan perlindungan harta dan
informasi sebagai bagian kemaslahatan umat (Alalwan et
al., 2017; Aydin & Kaya, 2020).

4. Perangkat Jaringan (Networking Devices)

Perangkat jaringan seperti router, switch, dan
access point berperan dalam menghubungkan berbagai
perangkat digital agar dapat saling berkomunikasi dan
bertukar data. Infrastruktur jaringan yang andal
memungkinkan akses informasi secara cepat dan stabil,
khususnya dalam sistem pembelajaran daring, layanan
berbasis cloud, dan kolaborasi digital. Kualitas perangkat
jaringan sangat menentukan efektivitas sistem digital
secara keseluruhan (Kurose, J. F., & Ross, K. W., 2021).

Router, switch, dan access point merupakan
komponen inti jaringan yang mendukung pertukaran data
dan konektivitas antarperangkat. Manajemen access point
terpusat terbukti meningkatkan kualitas jaringan wireless
dalam mendukung pembelajaran daring dan layanan
cloud, sehingga perangkat jaringan yang andal sangat
berpengaruh terhadap efektivitas sistem digital secara
keseluruhan (Faizi, M. A., & Christanto, F. W., 2024).

5.Perangkat Pendukung dan Keamanan

Selain perangkat utama, infrastruktur digital juga
didukung oleh perangkat keras pendukung seperti UPS
(Uninterruptible Power Supply), perangkat pendingin,
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dan sistem keamanan fisik. Perangkat ini berfungsi
menjaga stabilitas daya, suhu, dan keamanan sistem agar
operasional digital tetap berjalan tanpa gangguan.
Keberadaan perangkat pendukung menunjukkan bahwa
infrastruktur digital tidak hanya soal performa, tetapi juga
keberlanjutan dan keamanan system (Whitman, M. E., &
Mattord, H. J., 2018).

Infrastruktur digital bergantung pada perangkat
pendukung seperti UPS untuk menjaga kontinuitas daya,
sistem pendingin untuk mengatur temperatur operasional,
dan mekanisme keamanan fisik untuk mencegah
gangguan eksternal. Perangkat-perangkat ini
meningkatkan keberlanjutan operasional, stabilitas daya,
serta perlindungan sistem sehingga layanan digital tetap
berjalan tanpa gangguan signifikan (Matko, 2019).

B. Infrastruktur Digital: Perangkat Lunak

1. Pengertian Perangkat Lunak dalam Infrastruktur
Digital

Perangkat lunak (software) merupakan komponen
non-fisik dalam infrastruktur digital yang berfungsi
sebagai pengendali, pengelola, dan penghubung antara
perangkat keras dan pengguna. Software memungkinkan
perangkat keras menjalankan instruksi, mengolah data,
serta menyediakan layanan digital. Tanpa perangkat
lunak, sistem digital tidak dapat beroperasi meskipun
perangkat keras tersedia (Pressman, R. S., & Maxim, B. R.,
2020).

Dengan kata lain, perangkat lunak berperan
fundamental sebagai pengendali logika dan penghubung
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antara perangkat keras dan pengguna. Software
menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi instruksi
yang dapat dieksekusi sistem, mengatur sumber daya,
serta memungkinkan layanan digital berjalan secara
efektif. Tanpa perangkat lunak, perangkat keras tidak
memiliki fungsi operasional. Oleh karena itu, kualitas dan
desain software sangat menentukan keandalan, efisiensi,
dan keberhasilan sistem digital dalam berbagai konteks
organisasi dan layanan berbasis teknologi (Brooks, F. P.,

1987).

2. Sistem Operasi sebagai Fondasi Infrastruktur Digital

Sistem operasi merupakan perangkat lunak inti
yang berperan mengelola sumber daya perangkat keras,
mengatur proses, serta menyediakan antarmuka bagi
pengguna dan aplikasi. Sistem operasi seperti Windows,
Linux, dan macOS memungkinkan sistem digital berjalan
stabil, aman, dan efisien. Dalam lingkungan pendidikan
dan organisasi, sistem operasi mendukung pengelolaan
server, komputer pengguna, serta layanan jaringan
(Silberschatz, A., Galvin, P. B., & Gagne, G., 2018).

Sistem operasi mengelola sumber daya perangkat
keras seperti CPU dan memori serta menyediakan
antarmuka bagi pengguna dan aplikasi sehingga sistem
digital berjalan stabil dan efisien. OS populer seperti
Windows, Linux, dan macOS mendukung operasi server,
workstation, serta layanan jaringan dalam konteks
pendidikan dan  organisasi (Maulana, Sanjaya,
Setiyansyah, Wibowo, & Sinlae, 2025).
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3. Perangkat Lunak Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi merupakan software yang
dirancang untuk mendukung aktivitas pengguna secara
langsung, seperti pengolahan dokumen, pembelajaran
daring, manajemen akademik, dan analisis data. Aplikasi
pendidikan, sistem informasi akademik, dan platform e-
learning menjadi bagian penting dari infrastruktur digital
modern yang meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
(Laudon, K. C., & Laudon, J. P., 2020).

Artinya, perangkat lunak aplikasi seperti sistem
e-learning dan informasi akademik dirancang untuk
mendukung pembelajaran daring, pengolahan data
akademik, serta aktivitas pengguna secara langsung.
Aplikasi ini meningkatkan efektivitas proses pendidikan
dan manajemen akademik melalui akses fleksibel,
interaksi pengguna yang efisien, serta penyampaian
materi dan layanan secara digital. (Ma’arif & Usman,
2022).

4. Perangkat Lunak Basis Data dan Middleware

Perangkat lunak basis data berfungsi untuk
menyimpan, mengelola, dan mengamankan data secara
terstruktur, sementara middleware berperan sebagai
penghubung antar sistem dan aplikasi. Keberadaan
database management system (DBMS) dan middleware
memungkinkan integrasi sistem informasi, akses data
yang cepat, serta pengelolaan data dalam skala besar
secara efisien (Elmasri, R., & Navathe, S. B., 2016).

Bisa dijelaskan bahwa sistem manajemen basis data
menyediakan penyimpanan terstruktur, pengelolaan, dan
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keamanan data, sedangkan middleware berfungsi sebagai
penghubung antar sistem atau aplikasi sehingga dapat
saling bertukar informasi. Kombinasi DBMS dan
middleware mendukung integrasi sistem informasi, akses
data cepat, serta pengelolaan data skala besar secara
efisien dalam lingkungan digital modern (Sabbrina et al.,
2023).

5. Perangkat Lunak Keamanan dan Pemeliharaan Sistem

Perangkat lunak keamanan merupakan bagian
krusial dari infrastruktur digital yang berfungsi
melindungi sistem dari ancaman siber seperti malware,
peretasan, dan kebocoran data. Selain itu, software
pemeliharaan sistem membantu memastikan kinerja
sistem tetap optimal melalui pembaruan, pemantauan,
dan perbaikan berkelanjutan (Whitman, M. E., & Mattord,
H. J., 2018).

Perangkat lunak keamanan melindungi sistem dari
ancaman seperti malware dan peretasan melalui
mekanisme deteksi, enkripsi, dan kontrol akses,
sedangkan pemeliharaan perangkat lunak memastikan
pembaruan dan pemantauan berkelanjutan untuk
mencegah kerentanan. Kombinasi ini mempertahankan
kinerja optimal serta kontinuitas digital, meminimalkan
risiko gangguan operasional yang disebabkan oleh
serangan siber (Dawood et al., 2023).

Bahwa keamanan dan pemeliharaan perangkat lunak
bersifat saling melengkapi. Mekanisme deteksi, enkripsi, dan
kontrol akses efektif menekan ancaman siber, sementara
pembaruan berkelanjutan menutup celah kerentanan. Sinergi
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keduanya menjaga kinerja sistem, meningkatkan keandalan
layanan, serta menjamin kontinuitas operasional organisasi
dalam menghadapi dinamika serangan digital secara proaktif
dan berkelanjutan pada lingkungan teknologi informasi modern
yang kompleks saat ini teknis (Marlin et al., 2023; Putra, 1.
G., & Sari, D. N., 2023).

6. Platform Pendukung Pembelajaran bertenaga Al
a. Platform Pembelajaran Adaptif Berbasis Al

Platform pembelajaran berbasis AI memungkinkan
penerapan pembelajaran adaptif (adaptive learning),
yaitu sistem yang menyesuaikan materi, kecepatan, dan
metode pembelajaran berdasarkan kemampuan, gaya
belajar, dan progres peserta didik. Dengan memanfaatkan
algoritma Al dan analisis data pembelajaran, platform ini
mampu memberikan rekomendasi materi yang personal
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan berpusat
pada peserta didik (Holmes, W., Bialik, M., & Fadel,
C.,2019).

b. Learning Management System (LMS) Berbasis Al

Learning Management System (LMS) modern
banyak mengintegrasikan AI untuk mendukung
manajemen pembelajaran, analisis kinerja mahasiswa,
dan prediksi keberhasilan belajar. Al dalam LMS dapat
digunakan  untuk memantau  aktivitas  belajar,
mengidentifikasi risiko kegagalan akademik, serta
memberikan umpan balik otomatis kepada dosen dan
mahasiswa. Hal ini meningkatkan efisiensi pengelolaan
pembelajaran di institusi Pendidikan (Bradley, 2021;
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Zawacki-Richter, O., Marin, V. I, Bond, M., &
Gouverneur, F., 2019).

c. Intelligent Tutoring Systems (ITS)

Intelligent Tutoring Systems (ITS) merupakan
platform pembelajaran berbasis Al yang dirancang untuk
meniru peran tutor manusia. Sistem ini mampu
memberikan penjelasan, latihan, umpan balik, dan
evaluasi secara individual kepada peserta didik. ITS
memanfaatkan AI untuk menganalisis kesalahan siswa
dan menyesuaikan strategi pengajaran secara real time,
sehingga mendukung pembelajaran mandiri yang lebih
efektif (Woolf, B. P., 2010).

d. Platform  Analittk Pembelajaran  (Learning

Analytics)

Platform analitik pembelajaran berbasis Al
berfungsi untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
memvisualisasikan data pembelajaran guna mendukung
pengambilan keputusan akademik. Dengan Al, data besar
dari aktivitas belajar dapat diolah menjadi informasi
bermakna untuk meningkatkan desain pembelajaran,
kualitas pengajaran, dan kebijakan pendidikan berbasis
bukti (Siemens, G., & Long, P., 2011).

e. Chatbot dan Asisten Virtual dalam Pembelajaran

Chatbot dan asisten virtual berbasis AI menjadi
platform pendukung pembelajaran yang berfungsi sebagai
layanan bantuan akademik otomatis, seperti menjawab
pertanyaan mahasiswa, memberikan panduan materi, dan
membantu  administrasi akademik. Teknologi ini
meningkatkan aksesibilitas layanan pendidikan dan
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mendukung pembelajaran sepanjang waktu (24/7
learning support) (Winkler, R., & Sollner, M., 2018).

Langkah tersebut sejalan dengan Pedoman SKB
lintas kementerian tahun 2026 menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan artifisial di
satuan pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis,
adaptif, dan berlandaskan etika. Kebijakan ini mendorong
integrasi Al untuk mendukung pembelajaran yang lebih
personal, interaktif, dan berbasis data, sehingga mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Peran
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi bersama kementerian terkait lainnya terlihat
dalam penyusunan standar implementasi, penguatan
kapasitas pendidik, serta penyediaan infrastruktur digital
yang merata. Di tingkat satuan pendidikan, diperlukan
kesiapan kurikulum, literasi digital, serta pengawasan
terhadap risiko seperti keamanan data dan bias teknologi.
Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan juga
menjadi faktor penting dalam memastikan pemanfaatan
teknologi  berjalan  inklusif =~ dan  berkelanjutan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2026).
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BABV
INTEGRASI A1 DALAM PROSES PEMBELAJARAN
DI KELAS DAN DARING

Dalam perspektif Islam, penerapan AI dalam
pembelajaran harus menekankan prinsip amanah
(tanggung jawab), adl (keadilan), dan maslahah
(kemaslahatan). Al dapat digunakan untuk
mempersonalisasi pembelajaran, memberikan umpan
balik real-time, serta meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, namun tetap tidak menggantikan peran dosen
dalam membimbing secara etis. Penggunaan AI harus
transparan, menghormati privasi, dan mendukung
pengembangan akal serta karakter, selaras dengan
magqasid al-shariah yang menekankan ilmu bermanfaat
bagi individu dan masyarakat (Zawacki-Richter et al.,
2019; Alhashmi & Moussa, 2022).

Lebih lanjut Zawacki-Richter et al., dan Alhashmi &
Moussa menyatakan bahwa PTKI, baik negeri maupun
swasta, penerapan Al dapat memperkuat pembelajaran
berbasis nilai Islam dengan personalisasi materi, umpan
balik real-time, dan peningkatan partisipasi mahasiswa.
Al berperan sebagai alat bantu, tetap menjaga peran
dosen, etika, privasi, dan pengembangan karakter, selaras
dengan magqasid al-shariah untuk mencetak lulusan
berilmu, berakhlak, dan bermanfaat bagi masyarakat
(Zawacki-Richter et al., 2019; Alhashmi & Moussa, 2022).
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A. A1 dalam Pembelajaran Adaptif dan
Personalisasi

Penerapan Al dalam pembelajaran memungkinkan
terciptanya pembelajaran adaptif yang menyesuaikan
materi, metode, dan kecepatan belajar dengan
kemampuan serta kebutuhan peserta didik. Melalui
analisis data belajar, AI dapat memberikan rekomendasi
materi dan latihan yang bersifat personal sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berpusat pada
peserta didik (Muhammad Fauzen Adiman, Baharuddin,
Al Ikhlas, Muhamad Sigid Safarudin, M. Syahputra, 2024;
Holmes, W., Bialik, M., & Fadel, C., 2019).

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam
pendidikan semakin mendorong pembelajaran yang
bersifat adaptif, di mana materi, metode, dan kecepatan
belajar disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan
individual peserta didik. Dengan menganalisis data
belajar, sistem AI mampu memberikan rekomendasi
konten yang relevan, umpan balik waktu nyata, serta
latthan yang dipersonalisasi untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar—-mengajar. Pendekatan ini
menggeser model one-size-fits-all tradisional ke arah
pengalaman belajar yang lebih responsif dan berpusat
pada murid. Integrasi Al pada adaptive learning tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga potensi
capaian akademik melalui penyesuaian dinamis
berdasarkan kinerja individu (Hariyanto, F. X. D.,
Kristianingsih, & Maharani, R., 2025).

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam
pendidikan dapat diwujudkan melalui berbagai sistem
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pembelajaran adaptif yang terintegrasi dengan platform
digital seperti Learning Management System (LMS). Al
digunakan untuk menganalisis data aktivitas belajar
mahasiswa, termasuk kecepatan memahami materi, hasil
kuis, pola kesalahan, dan tingkat partisipasi. Berdasarkan
analisis tersebut, sistem dapat menyesuaikan materi,
metode  penyampaian, serta  tingkat kesulitan
pembelajaran sesuai kebutuhan individu peserta didik
(Bradley, 2021; Respati, H. T., 2024).

Di lingkungan perguruan tinggi seperti UIN RMS
Surakarta dan UNISNU Jepara, Al dapat diterapkan
dalam bentuk rekomendasi materi tambahan, latihan
remedial, maupun umpan balik otomatis secara waktu
nyata. Pendekatan ini membantu dosen memantau
perkembangan belajar secara lebih akurat, sekaligus
meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Dengan demikian,
pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan lebih
personal, responsif, dan berorientasi pada peningkatan
capaian akademik setiap individu.

Dalam perspektif Islam, pemanfaatan AI dalam
pembelajaran di perguruan tinggi mencerminkan prinsip
ihsan dan amanah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara adil dan personal. Rekomendasi materi,
umpan balik real-time, dan pemantauan perkembangan
mahasiswa harus tetap menjunjung etika, kejujuran, serta
kemaslahatan. Pendekatan ini sejalan dengan magasid al-
shariah dalam menjaga akal dan mendorong
pengembangan ilmu yang bermanfaat bagi individu dan
masyarakat luas (Zawacki-Richter et al., 2019; Alhashmi &
Moussa, 2022).
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B. Al dalam Intelligent Tutoring Systems (ITS)

Al diterapkan dalam Intelligent Tutoring Systems
(ITS) untuk memberikan bimbingan belajar yang
menyerupai tutor manusia. Sistem ini mampu
menganalisis kesalahan peserta didik, memberikan umpan
balik secara langsung, serta menyesuaikan strategi
pembelajaran secara real time. ITS mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam (Saputra, 2025; Woolf, B.
P., 2010).

Penerapan Al dalam Intelligent Tutoring Systems
(ITS) menghadirkan pengalaman belajar yang menyerupai
interaksi dengan tutor manusia. ITS menganalisis
kesalahan peserta didik secara mendetail dan memberikan
umpan balik langsung, memungkinkan penyesuaian
strategi pembelajaran secara real-time sesuai kebutuhan
individu. Pendekatan ini mendukung pembelajaran
mandiri karena siswa dapat belajar dengan kecepatan dan
metode yang sesuai kemampuan mereka. Selain itu, ITS
memperdalam pemahaman konsep karena peserta didik
menerima bimbingan yang spesifik dan adaptif, mengatasi
kesulitan belajar dengan lebih tepat. Dengan demikian,
ITS meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus
mendorong kemandirian akademik (Saputra, 2025;
Hidayat, M., & Anggreini, D., 2025).

C. Al dalam Learning Analytics dan Evaluasi
Pembelajaran

Al juga diterapkan dalam learning analytics untuk
menganalisis data aktivitas belajar peserta didik. Melalui
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teknik machine learning, Al dapat memprediksi capaian
belajar, mengidentifikasi risiko kegagalan akademik, serta
membantu pendidik dalam mengambil keputusan
berbasis data. Hal ini meningkatkan akurasi evaluasi dan
efektivitas perbaikan pembelajaran (Zawacki-Richter, O.,
Marin, V. 1., Bond, M., & Gouverneur, F., 2019).

Dalam perspektif Islam, penerapan AI melalui
learning analytics mencerminkan prinsip keadilan (‘adl)
dan tanggung jawab (amanah) dalam evaluasi pendidikan.
Analisis data untuk memprediksi capaian dan risiko
akademik harus dilakukan secara transparan, menjaga
privasi, serta menghindari bias yang merugikan peserta
didik. Pendekatan ini sejalan dengan magqasid al-shariah
dalam menjaga akal dan memastikan kemaslahatan
melalui keputusan berbasis data yang etis, akurat, dan
berkeadilan (Ifenthaler & Yau, 2020; Alsharif & Baharun,
2021).

Penerapan Al dalam learning analytics
memungkinkan pemanfaatan machine learning untuk
menganalisis data aktivitas belajar peserta didik secara
komprehensif. Teknik ini dapat memprediksi capaian
belajar dan mengidentifikasi siswa yang berisiko
mengalami kegagalan akademik dengan akurasi tinggi.
Informasi tersebut membantu pendidik mengambil
keputusan berbasis data untuk intervensi yang lebih tepat
waktu dan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Dengan demikian, learning analytics berbasis Al
meningkatkan akurasi evaluasi serta efektivitas perbaikan
pembelajaran melalui pemahaman pola belajar dan
kinerja peserta didik (Yagci, M., 2022).
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D. Al dalam Otomatisasi Penilaian dan Umpan
Balik

Penerapan Al  memungkinkan  otomatisasi
penilaian terhadap tugas dan evaluasi pembelajaran,
terutama untuk soal objektif dan esai pendek. AI dapat
memberikan umpan balik cepat dan konsisten kepada
peserta didik, sehingga membantu mereka memahami
kesalahan dan memperbaiki hasil belajar secara mandiri
(Saputra, 2025; Balfour, S. P., 2013).

E. AI sebagai Asisten Virtual dan Chatbot
Pembelajaran

Al juga diterapkan melalui asisten virtual dan
chatbot pembelajaran yang berfungsi membantu peserta
didik menjawab pertanyaan, memberikan panduan
materi, dan mendukung layanan akademik. Teknologi ini
meningkatkan akses pembelajaran sepanjang waktu serta
meringankan beban administratif pendidik (Winkler, R., &
Sollner, M., 2018).

Artificial Intelligence diantaranya disampaikan
oleh Wolfgang Ertel yang memperkuat pendapat dari
Elaine Rich dengan menyatakan bahwa: “Artificial
Intelligence is the study of how to make computers do
things at which, at the moment, people are better” (Ertel,
2017). Al dipahami sebagai sebuah aplikasi berbasis
komputer yang dapat membantu kinerja manusia menjadi
lebih baik. Pemahaman awal tentang AI bahkan sudah
muncul sejak tahun 1955 yang dinyatakan oleh John
McCarty bahwa AI bertujuan untuk mengembangkan
mesin agar memiliki kecerdasan (Ertel, 2017). Dengan
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kecerdasaan buatan tersebut, AI dapat membantu
manusia dalam berbagai hal, termasuk dalam melakukan
penilaian dan mengambil keputusan. Hal ini sebagaimana
disampaikan Utku Kose bahwa AI adalah “the operating
systems that would do assessments and decision-making
in various situations like human intelligence” (Saputra,
2025; Kose & Koc, 2015).

Meskipun AI memiliki kecerdasan yang luar biasa,
sebenarnya akan tergantung data yang sudah tersedia dan
terbaca secara berulang secara online. Manusia tetap
memiliki peran penting untuk melakukan kreativitas dan
menghasilkan data-data baru yang akan dimanfaatkan
dan dipelajari oleh AI (Nagao, 2019). Nagao juga
menegaskan bahwa struktur kecerdasan artifisial tetap
berbeda dengan kecerdasan manusia.

Al dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan
dan pembelajaran baik yang dirancang untuk
pembelajaran offline maupun online atau distance
learning. Utku Kose dalam bukunya membahas cukup
komprehensif bagaimana penerapan AI dalam distance
education (Kose & Koc, 2015). Sandro Skansi bahkan
menjelaskan kedekatan AI dengan deep learning. Deep
learning dalam hal ini dipahami sebagai a special kind of
learning with deep artificial neural networks, although
today deep learning and artificial neural networks are
considered to be the same field (Marlin et al.,, 2023;
Skansi, 2018). Istilah deep learning saat ini sedang
menjadi perbincangan menarik karena diproyeksikan
akan menjadi bagian dari kurikulum di Indonesia yang
baru.
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Keberadaan teknologi dalam pembelajaran sangat
dibutuhkan dan bermanfaat wuntuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan atau
learning outcome (Rosé et al., 2018). Teknologi dapat
dimanfaatkan dalam berbagai kebutuhan mulai dari
penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, pengembangan bahan ajar dan
sumber belajar, sampai dengan pengembangan penilaian
pembelajaran dan pengolahan hasilnya (Kose & Koc,
2015). Seiring dengan perkembangan waktu, maka
kesadaran manusia juga akan bergeser menjadi kesadaran
artifisial (Cardon, 2018). Artinya, pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam pembelajaran pendidikan Islam
memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam (Fuad & Fakhruddin, 2025).

a. Penerapan Al dalam Pencarian Materi Ajar

Al  dalam  pendidikan  semakin  banyak
dimanfaatkan untuk mendukung pencarian dan
pengembangan materi ajar yang relevan, tepat sasaran,
dan bersifat personalisasi. Dengan bantuan teknik seperti
natural language processing (NLP), information
retrieval, dan model pembelajaran generatif, AI dapat
mencari, menyusun, dan menyesuaikan sumber belajar
sesuai kebutuhan pengajar dan peserta didik (Bradley,
2021).

Artinya, penerapan Al dalam pencarian materi ajar
mempercepat akses dan seleksi sumber belajar relevan
untuk dosen dan mahasiswa, termasuk penelusuran
artikel ilmiah atau konten pembelajaran digital. Al seperti
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NLP dan sistem rekomendasi mendukung personalisasi
materi sesuai kebutuhan kurikulum dan gaya belajar.
Namun, akurasi dan validasi konten tetap diperlukan oleh
pendidik agar hasil Al aman dan tepat guna dalam konteks
akademik. AI juga membantu mengoptimalkan waktu
penyusunan bahan ajar komputasi (Siregar, 2025; Qodri,
R., Setiawan, D. D., Putra, A., & Nababan, P., 2024).

Adapun fungsi utama AI dalam pencarian materi
ajar antara lain: 1) Pencarian konten otomatis, Al dapat
menemukan konten yang relevan dari berbagai sumber
digital misalnya artikel ilmiah, modul, video
pembelajaran, dan materi OER lebih cepat daripada
pencarian manual, termasuk analisis konteks istilah untuk
kecocokan materi. (konsep sistem information retrieval
berbasis Al), 2) Personalisasi materi Algoritma AI dapat
menyesuaikan materi dengan profil pembelajar (gaya
belajar, level, kebutuhan kurikulum), sehingga materi
yang disarankan lebih tepat sasaran, dan selanjutnya ke-
3) Al sebagai pembantu penyusunan bahan ajar Al,
terutama model generative AI seperti LLM (Large
Language Models), mampu membantu dosen atau guru
dalam menyusun, meringkas, dan mengintegrasikan
materi ajar dari berbagai sumber dengan lebih efisien
(Marlin et al., 2023; Al Nabhani, F. et al, 2025; Denny, et
al, 2023; Revenaya, M., Subali, B., & Ellianawati, 2025).

Penerapan AI di UIN Raden Mas Said (RMS)
Surakarta, bisa diberikan pemahaman bahwa di UIN RMS
Surakarta, AI dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pencarian dan pengembangan materi ajar yang
terintegrasi antara keilmuan Islam dan sains. Melalui
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teknologi natural language processing dan information
retrieval, dosen dapat menelusuri referensi keislaman,
jurnal ilmiah, serta sumber digital secara lebih cepat dan
kontekstual. Model pembelajaran generatif membantu
penyusunan modul ajar, ringkasan literatur, dan bahan
diskusi yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran
serta karakteristik mahasiswa.

Sedangkan penerapan AI di Universitas Islam
Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara adalah AI mendukung
pengembangan materi ajar yang kontekstual dan responsif
terhadap kebutuhan mahasiswa dan masyarakat. Al
memungkinkan dosen mencari dan menyusun sumber
belajar yang relevan dengan bidang pendidikan, ekonomi,
dan sosial-keagamaan berbasis nilai Ahlussunnah wal
Jama’ah. Melalui sistem rekomendasi dan personalisasi,
materi ajar dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman
mahasiswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan inklusif.

b. Penerapan Al dalam Pengelolaan Kelas

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam
pengelolaan kelas mencakup penggunaan AI tools untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran dan manajemen
ruang belajar. Al dapat digunakan untuk monitoring
perilaku siswa, analisis keterlibatan, dan otomatisasi
tugas administratif, sehingga guru dapat fokus pada
interaksi pedagogis yang lebih bermakna. Sistem berbasis
Al juga mendukung umpan balik real-time kepada
pendidik tentang dinamika kelas, membantu penyesuaian
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan
meningkatkan  kualitas pengelolaan kelas secara
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keseluruhan. AI juga memungkinkan personalisasi
pembelajaran, di mana materi dan aktivitas belajar dapat
disesuaikan berdasarkan data performa siswa, serta
evaluasi data kelas secara efisien. Penerapan ini
memperkuat lingkungan pembelajaran yang adaptif,
responsif, dan Dberbasis data untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran (Marlin et al., 2023; Singh, S.,
& Kant, R., 2025).

Bisa diberikan pemahaman bahwa, di UIN RMS
Surakarta, penerapan AI dalam pengelolaan kelas
mendukung pembelajaran berbasis integrasi keilmuan
melalui pemantauan keterlibatan mahasiswa, analisis
aktivitas belajar, dan umpan balik real-time untuk dosen.
Al membantu efisiensi administrasi akademik sehingga
fokus pada pendampingan pedagogis meningkat.
Sementara di UNISNU Jepara, Al dimanfaatkan untuk
pengelolaan kelas yang kontekstual dan inklusif,
memungkinkan  personalisasi pembelajaran  sesuai
karakter mahasiswa serta mendukung evaluasi kelas
berbasis data yang selaras dengan nilai keislaman dan
kebutuhan lokal.

Pedoman SKB lintas kementerian tahun 2026
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dan
kecerdasan artifisial di satuan pendidikan harus
dilaksanakan secara sistematis, adaptif, dan berlandaskan
etika. Kebijakan ini mendorong integrasi AI untuk
mendukung pembelajaran yang lebih personal, interaktif,
dan berbasis data, sehingga mampu meningkatkan
kualitas hasil belajar peserta didik. Peran Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama
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kementerian terkait lainnya terlihat dalam penyusunan
standar implementasi, penguatan kapasitas pendidik,
serta penyediaan infrastruktur digital yang merata. Di
tingkat satuan pendidikan, diperlukan kesiapan
kurikulum, literasi digital, serta pengawasan terhadap
risiko seperti keamanan data dan bias teknologi.
Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan juga
menjadi faktor penting dalam memastikan pemanfaatan
teknologi  berjalan  inklusif ~dan  berkelanjutan
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2026).
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BAB VI

PENERAPAN AI DALAM PENULISAN KARYA
ILMIAH DAN MANAJEMEN REFERENSI

A. Penggunaan Al dalam Penelusuran Literatur
Karya Ilmiah

Pemanfaatan teknologi dalam penulisan karya
ilmiah bukanlah hal baru, karena tools dalam penulisan
sangatlah dekat dengan teknologi. Banyak aplikasi atau
platform digital yang sering dimanfaatkan untuk
mendapatkan tulisan ilmiah yang lebih baik. Diantaranya
adalah AI Writer, Grammarly, Mendeley, Zotero,
Language Tool, Hemingway Editor, Content Blossom,
WordLift, ChatGPT, QuillBot, Turnitine,
StrikePlagiarisme, Google Translate, Google Scholar,
Google Data Studio, Google Bard, Tableo, dan
sebagainya. Bahkan beberapa diantaranya diwajibkan
untuk digunakan, misalnya dalam penulisan referensi
dengan Mendeley atau Zotero dan dalam pengecekan
similarity dengan Turnitine atau Strike Plagiarisme.
Dalam panduan penggunaan generative artificial
intelligence (GenAI) disebutkan lebih dari 60 platform Al.
Teknologi artifisial akan terus bertambah dengan berbagai
fungsi dan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan.
Beberapa hasil riset memperkuat bukti bahwa para dosen
dan mahasiswa menggunakan AI dalam penulisan karya
ilmiah ( Taib, 2024; Marlin et al., 2023).

Di UIN RMS Surakarta dan UNISNU Jepara,
pemanfaatan teknologi dalam penulisan karya ilmiah telah
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menjadi bagian penting dari proses akademik. Berbagai
platform digital dan aplikasi, seperti Mendeley, Zotero,
Turnitin, Grammarly, AI Writer, ChatGPT, dan alat
pemeriksa  plagiarisme seperti  StrikePlagiarisme,
digunakan secara rutin oleh mahasiswa dan dosen.
Penggunaan Mendeley atau Zotero misalnya diwajibkan
untuk mengelola sitasi dan referensi agar karya ilmiah
sesuai standar akademik. Sementara Turnitin dan
StrikePlagiarisme membantu memastikan orisinalitas
tulisan (Hafizd et al., 2025; Syahriani, N., Winarti, &
Siagian, G. S., 2023).

Selain itu, generative Al (GenAl) mulai digunakan
untuk membantu penyusunan teks, ringkasan, dan
penyuntingan, sesuai panduan penggunaan yang
mencantumkan lebih dari 60 platform AI. Teknologi ini
mempermudah proses penelitian dan penulisan ilmiah,
meningkatkan efisiensi dan kualitas karya mahasiswa
serta dosen. Hasil penelitian Eva Nauli Taib memperkuat
bukti bahwa dosen dan mahasiswa aktif memanfaatkan Al
untuk mendukung penulisan akademik, baik dalam
penyusunan konten maupun pengelolaan referensi dan
pengecekan kesamaan teks. Di kedua kampus tersebut,
integrasi teknologi ini membantu mengoptimalkan literasi
digital dan kemandirian akademik mahasiswa (Taib, E. N.,
2024).

Dengan kemajuan teknologi, Al telah banyak
dikembangkan sedemikian rupa untuk membantu kinerja
manusia, bahkan dapat menggantikan tugas manusia.
Fabiano mengidentifikasi lebih dari 25 (duapuluh lima)
platform AI yang dapat dimanfaatkan untuk
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mengoptimalkan hasil penulisan karya ilmiah (Fabiano et
al., 2024). Hasil eksperimen dari Donlon juga
menunjukkan efektifitas Chatbots dan Citation dalam
penulisan karya ilmiah (Donlon & Tiernan, 2022).
Efektifitas ChatGPT juga dikuatkan dengan temuan riset
dari Metin Elkatmis di Turky (Elkatmis, 2024). Heintz
juga menguji aplikasi Wordvice artificial intelligence
proofreading tool dibandingkan dengan aplikasi lain dan
hasilnya terbukti memiliki kualitas yang relatif sama
(Heintz et al., 2022).

Artinya, kemajuan teknologi telah menjadikan Al
sebagai alat bantu penting dalam mendukung dan
meningkatkan kinerja manusia, termasuk dalam konteks
penulisan karya ilmiah. Maksudnya bahwa AI tidak hanya
berperan sebagai asisten, tetapi mampu mengambil alih
sebagian tugas manusia yang bersifat repetitif, seperti
penyusunan teks, pemeriksaan tata bahasa, atau
pengelolaan referensi. Fabiano mengidentifikasi lebih dari
25 platform Al yang relevan, menunjukkan keberagaman
alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan akurasi tulisan akademik. Hal ini
menekankan tren integrasi Al sebagai bagian dari literasi
digital akademik modern (Dewi, N. L. P. M., Nazira, A., &
Yulia, Y., 2025).

Secara implementatif, di UIN RMS Surakarta dan
UNISNU Jepara, kemajuan teknologi ini telah
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi
penulisan akademik melalui berbagai alat berbasis Al
Mahasiswa dan dosen menggunakan AI Writer, ChatGPT,
Grammarly, QuillBot, serta aplikasi manajemen referensi
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seperti Mendeley dan Zotero untuk membantu
penyusunan teks, pemeriksaan tata bahasa, dan
pengelolaan sitasi. Selain itu, sistem Turnitin dan
StrikePlagiarisme dipakai untuk memastikan orisinalitas
karya ilmiah. Penggunaan platform AI ini memungkinkan
mahasiswa menyusun tulisan lebih cepat, memperbaiki
kualitas bahasa, dan mengoptimalkan penyusunan
referensi. Integrasi Al juga mendorong literasi digital yang
lebih tinggi, membantu kemandirian akademik, dan
mendukung penelitian yang lebih produktif di kedua
kampus.

B. Perumusan Problem Riset

Penggunaan AI dalam penelusuran literatur karya
ilmiah menghadirkan peluang dan tantangan yang perlu
dirumuskan sebagai masalah riset. Salah satu isu utama
adalah akurasi dan relevansi pencarian: bagaimana
algoritma AI dapat mengidentifikasi literatur yang paling
sesuai dengan topik penelitian tanpa mengabaikan sumber
penting atau memasukkan informasi yang tidak relevan
(Bolanos, F., Salatino, A., Osborne, F., & Motta, E., 2024).

Selain itu, bias data dan transparansi algoritma
menjadi problem, karena model AI cenderung
memprioritaskan sumber tertentu berdasarkan pelatihan
sebelumnya. Problem riset lain adalah efisiensi proses
penelusuran: sejauh mana AI dapat mempercepat
identifikasi literatur kritis dibandingkan pencarian
manual. Penelitian juga dapat fokus pada integrasi Al
dengan sistem manajemen referensi, otomatisasi
klasifikasi topik, serta kkemampuan memberikan ringkasan
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dan insight yang valid untuk mendukung penyusunan
tinjauan Pustaka komputasi (Siregar, 2025; Posa, A. L., &
Ramirez, A., 2025). Dengan demikian, perumusan
problem riset mencakup evaluasi efektivitas, keandalan,
dan etika penggunaan Al dalam mendukung proses
penelitian ilmiah.

C. Manajemen Sitasi

Manajemen sitasi berbasis AI memanfaatkan
kecerdasan buatan untuk mengotomatisasi proses
pengumpulan, pengorganisasian, dan penyisipan referensi
dalam karya ilmiah. Platform seperti Mendeley, Zotero,
dan EndNote mulai dilengkapi fitur AI untuk mengenali
metadata publikasi secara otomatis, menyarankan
referensi relevan berdasarkan topik penelitian, serta
mendeteksi duplikasi atau inkonsistensi dalam sitasi
(Wada, 1., Peace, A. P., & Digma, F. Z. (2024).

AT juga dapat membantu menyusun daftar pustaka
sesuai gaya penulisan (APA, MLA, Chicago) secara real-
time dan menyesuaikan kutipan saat dokumen diperbarui.
Dengan pendekatan ini, mahasiswa dan peneliti dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan konsistensi sitasi,
sekaligus  mengurangi  kesalahan  manual dan
mempercepat penyusunan karya ilmiah. Integrasi Al pada
manajemen referensi juga memungkinkan analisis pola
literatur dan identifikasi sumber ilmiah terbaru yang
relevan untuk penelitian (Chen, C., & Gong, Y., 2025).

Artinya, manajemen sitasi berbasis Artificial
Intelligence (AI) memanfaatkan kemampuan machine
learning dan natural language processing untuk

76



mengotomatisasi ekstraksi metadata dan format kutipan,
sehingga mempercepat dan meningkatkan akurasi dalam
pengelolaan referensi ilmiah. Sistem-sistem ini mampu
mengambil informasi seperti nama penulis, judul, tahun,
dan publikasi dari dokumen digital, menghasilkan entri
sitasi standar tanpa input manual, serta menyarankan
sumber relevan dalam daftar pustaka. Pendekatan ini
mengurangi  beban  administratif = peneliti  dan
meningkatkan efisiensi penyusunan daftar pustaka,
sementara tantangan seperti kualitas metadata dan
kebutuhan verifikasi manusia tetap perlu diperhatikan
dalam implementasi AI untuk manajemen sitasi yang valid
dan andal (Kaesberg, L. B., Ruas, T., Wahle, J. P., & Gipp,
B., 2024).

D. Urgensi Chek Plagiarisme Karya Ilmiah

Dalam era digital, penggunaan AI untuk penulisan
karya ilmiah semakin meluas, baik untuk membantu
penyusunan teks, pengelolaan referensi, maupun
parafrase otomatis. Namun, hal ini juga meningkatkan
risiko plagiarisme, baik disengaja maupun tidak disengaja,
karena kemudahan akses dan reproduksi konten digital.
Oleh karena itu, check plagiarisme berbasis AI menjadi
sangat penting untuk memastikan orisinalitas dan
integritas akademik (Bittle, K., 2025).

Baik di UIN RMS Surakarta maupun UNISNU
Jepara, penggunaan Al dalam penulisan akademik telah
menjadi bagian integral dari proses pendidikan dan
penelitian. Mahasiswa dan dosen memanfaatkan AI untuk
membantu penyusunan teks, pengelolaan referensi, serta
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parafrase otomatis agar karya ilmiah lebih efisien dan
sistematis. Namun, seiring kemudahan akses informasi
digital, risiko plagiarisme meningkat, baik disengaja
maupun tidak disengaja. Untuk itu, kedua PTKIN dan
PTKIS kedunya mengintegrasikan tools berbasis Al seperti
Turnitin dan StrikePlagiarisme dalam proses penulisan
karya ilmiah. Sistem ini memungkinkan deteksi kemiripan
teks secara cepat, memberikan laporan rinci tingkat
kesamaan, dan mengidentifikasi sumber yang relevan
(Balalle, H.,, 2025). Dengan penerapan ini, orisinalitas
dan integritas akademik dapat terjaga, mahasiswa
didorong menulis secara bertanggung jawab, dan kualitas
serta reputasi karya ilmiah institusi tetap terjaga.

Sistem ini mampu mendeteksi kemiripan teks
dengan cepat, mengidentifikasi sumber yang relevan, dan
memberikan laporan detail tingkat kesamaan, sehingga
mencegah duplikasi atau pelanggaran hak cipta. Integrasi
Al dalam pemeriksaan plagiarisme tidak hanya
memperkuat etika akademik, tetapi juga mendukung
mahasiswa dan peneliti menulis dengan lebih bertanggung
jawab, meningkatkan kualitas karya ilmiah, dan menjaga
reputasi institusi (Hafizd et al., 2025; Leong, W. Y., &
Zhang, J. B., 2025). Dengan adanya teknologi ini, proses
validasi karya ilmiah menjadi lebih efisien, konsisten, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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BAB VII

KEAMANAN DATA, ETIKA, DAN TATA KELOLA
Al DALAM PENDIDIKAN DAN PENELITIAN

A. Kebijakan Pendidikan dalam Penggunaan AI

Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari
kebijakan publik (William N., 2018). Teori-teori kebijakan
pendidikan juga banyak diambil dari teori kebijakan
publik secara umum. Begitu juga dengan analisis
kebijakan pendidikan memiliki kesamaan dengan analisis
kebijakan publik. Dalam kajian teori ini, kebijakan tidak
dibedakan antara kebijakan pendidikan dengan kebijakan
publik. Banyak definisi tentang kebijakan publik, beberapa
diantaranya dirangkum oleh Birkland yang kemudian
secara ringkas dapat dipahami sebagai sekumpulan
aktivitas lembaga baik yang dilaksanakan secara langsung
maupun tidak langsung yang bertujuan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat (Birkland, 2015). Kebijakan
publik berkaitan dengan bagaimana para pimpinan publik
di suatu negara beserta para perwakilan masyarakat akan
melakukan atau tidak tentang problematika publik (Kraft
& Furlong, 2018). Meskipun berbagai definisi dirumuskan,
tetapi ada kata kunci yang dapat mewakili semua definisi
tersebut, yaitu “Policy is what the government chooses to
do or not to do” (Birkland, 2015).

Hal tersebut sejalan dengan regulasi yang mengatur
etika memanfaatkan AI juga sudah dikeluarkan oleh
Kemenkominfo. Hal ini tertuang dalam Surat Edaran
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 9 Tahun
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2023 tentang Etika Kecerdasan Artifisial. Bahkan
terbitnya SE tersebut juga sudah diteliti oleh Ismi Adnin
dkk yang menghasilkan kesimpulan bahwa adanya
kebijakan pemanfaatan AI khususnya bagi peserta didik
sangat diperlukan dan kebijakan tersebut harus
disesuaikan dengan semua kebutuhan dan kondisi terkini
(Adnin et al., 2024).

Analisis kebijakan merupakan proses inquiry
multidisipliner yang mengkaji mulai dari pembuatan
kebijakan, penilaian kebijakan, dan juga komunikasi
kebijakan (William N., 2018). Lebih lanjut Dunn
menyatakan bahwa metodologi analisis kebijakan berkait
dengan investigasi kritis untuk menemukan solusi dan
praktik penyelesaian masalah yang potensial (William N.,
2018).

Proses pembuatan kebijakan ada kaitannya dengan
proses persuasif (Moran & Goodin, 2006). Tahapan pokok
dalam proses pembuatan kebijakan meliputi; identifikasi
masalah, setting agenda, pemilihan alternatif,
pemberlakukan, implementasi, dan evaluasi (Birkland,
2015). Dalam konteks sebuah sistem, proses pembuatan
kebijakan menurut David Easton disebut dengan input-
output model. Input meliputi berbagai isu, tekanan, dan
informasi yang menuntut pimpinan untuk menentukan
pilihan mana yang akan ditangani. Sedangkan outputnya
adalah rumusan kebijakan yang akan dilakukan atau tidak
dilakukan (Birkland, 2015).
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B. Etika AI dalam Pendidikan dan Penelitian

Etika AI menekankan penggunaan kecerdasan
buatan secara bertanggung jawab, adil, transparan, dan
berorientasi pada kemanusiaan. Dalam konteks
pendidikan dan penelitian, prinsip etika AI meliputi; 1)
Kejujuran dan Integritas Akademik, artinya, AI harus
digunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti pemikiran
kritis. Plagiarisme, fabrikasi data, dan manipulasi hasil
penelitian dengan AI harus dihindari; 2) Transparansi dan
Akuntabilitas,  artinya, @ penggunaan Al = dalam
pembelajaran dan riset perlu diinformasikan secara jelas,
termasuk keterbatasan dan cara kerja sistem Al yang
digunakan; 3) Keadilan dan Non-Diskriminasi, artinya
sistem AI harus dirancang dan digunakan tanpa bias
terhadap latar belakang sosial, gender, agama, atau
budaya peserta didik dan peneliti; 4) Perlindungan Data
dan Privasi, bisa dimaknai data akademik, penelitian, dan
data pribadi mahasiswa/dosen wajib dikelola secara aman,
sesuai regulasi perlindungan data; 5) penghormatan
terhadap Nilai Kemanusiaan dan Keilmuan, bisa diberikan
makna bahwa, AI harus mendukung pengembangan
karakter, nilai etika, dan tujuan pendidikan, bukan
sekadar efisiensi teknis (Marlin et al., 2023; Astuti, A.,
Thoha, M., Dahliah, J., et al., 2025 ).

Penerapan etika Al di UIN RMS Surakarta
menggunakan prinsip etika AT untuk mendukung integrasi
keilmuan Islam dan sains dalam pendidikan dan
penelitian. AI digunakan sebagai alat bantu dalam
penyusunan modul, analisis literatur, dan penelitian,
tanpa menggantikan pemikiran kritis mahasiswa dan
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dosen, sesuai prinsip kejujuran dan integritas akademik.
Transparansi dan akuntabilitas dijaga dengan memberi
informasi jelas tentang penggunaan AI, termasuk
keterbatasannya. Artinya, sistem AI yang diterapkan
dirancang untuk menghindari bias sosial, gender, atau
agama, sekaligus menjaga data mahasiswa dan hasil
penelitian secara aman. Nilai kemanusiaan dan keilmuan
dijunjung dengan memastikan AI  mendukung
pembelajaran yang bermuatan etika, karakter, dan tujuan
Pendidikan (Saputra, R. F., Zamsuri, A., & Amri, A. D.,
2025).

Sedangan penerapan Etika AI di UNISNU Jepara
menekankan konteks lokal dan nilai Ahlussunnah wal
Jama’ah. Al digunakan untuk pengembangan materi ajar,
riset, dan evaluasi akademik secara bertanggung jawab.
Bisa dipahami bahwa kejujuran akademik dijaga melalui
penggunaan Al hanya sebagai alat bantu, sementara
transparansi dan akuntabilitas diwujudkan dengan
dokumentasi penggunaan Al dan edukasi kepada
mahasiswa (Sholikhah, E., & Lutfiana, L., 2025). Sistem AI
juga diperiksa untuk menghindari diskriminasi dan
menjaga kerahasiaan data pribadi mahasiswa dan dosen.
Nilai kemanusiaan dan keilmuan dijaga dengan
menyesuaikan Al untuk mendukung pendidikan karakter,
penelitian etis, dan pengabdian masyarakat yang inklusif.

Dalam perspektif Islam, etika AI selaras dengan
prinsip amanah, keadilan (‘adl), dan kejujuran (sidq)
dalam aktivitas akademik. Penggunaan Al harus menjaga
integritas ilmiah, transparansi, serta melindungi privasi
sebagai bagian dari tanggung jawab moral. Nilai maqasid
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al-shariah  menekankan perlindungan akal dan
kehormatan manusia, sehingga teknologi harus
mendukung kemaslahatan, bukan sekadar efisiensi teknis
(Floridi et al., 2018; Jobin et al., 2019).

C. Tata Kelola AI dalam Pendidikan dan Penelitian

Tata kelola AI (Al governance) berfungsi
memastikan pemanfaatan AI  berjalan terkendali,
berkelanjutan, dan selaras dengan tujuan institusi. Unsur
utama tata kelola AI meliputi: a) Kebijakan dan Regulasi
Institusional, artinya, Perguruan tinggi perlu memiliki
pedoman tertulis tentang penggunaan Al dalam
pembelajaran, penelitian, dan publikasi ilmiah; b)
Pengawasan dan Penilaian Risiko, bisa diartikan bahwa
setiap penerapan Al harus melalui evaluasi risiko,
termasuk potensi bias, kesalahan sistem, dan dampak etis;
c) Literasi dan Kompetensi AI, dalam hal ini dosen,
mahasiswa, dan peneliti perlu dibekali pemahaman
tentang cara kerja, manfaat, dan keterbatasan Al; d) Audit
dan Evaluasi Berkala, dipahami bahwa, sistem Al yang
digunakan dalam pendidikan dan penelitian perlu diaudit
secara berkala untuk memastikan akurasi, keamanan, dan
kepatuhan etika; e) Kolaborasi Multidisipliner, dimaknai
bahwa tata kelola AI idealnya melibatkan pakar teknologi,
pendidikan, hukum, etika, dan studi keislaman untuk
memastikan pendekatan holistic (Floridi, L., Cowls, J., &
Taddeo, M., 2025; Marlin et al., 2023).

Penerapan tata kelola AI di UIN Raden Mas Said
(RMS) Surakarta bisa dipahami bahwa AI berfungsi
memastikan pemanfaatan AI dalam pendidikan dan
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penelitian berjalan terkendali, berkelanjutan, serta selaras
dengan visi integrasi keilmuan Islam dan sains. Kebijakan
dan regulasi institusional diwujudkan melalui penyusunan
pedoman tertulis penggunaan AI dalam pembelajaran,
penelitian, dan publikasi ilmiah. Pengawasan dan
penilaian risiko dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
bias algoritmik, kesalahan sistem, serta dampak etis
terhadap sivitas akademika. Literasi dan kompetensi Al
diperkuat melalui pelatihan bagi dosen, mahasiswa, dan
peneliti. Audit dan evaluasi berkala memastikan sistem Al
aman, akurat, dan patuh etika (Saputra, 2025; Wiese, L.
J., Patil, I., Schiff, D. S., & Magana, A. J.,
2025).Pendekatan ini diperkuat dengan kolaborasi
multidisipliner yang melibatkan pakar teknologi,
pendidikan, hukum, dan studi keislaman.

Lalu kemudian penerapan tata kelola AI di
Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara
adalah AI diterapkan untuk memastikan penggunaan Al
mendukung kualitas pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat berbasis nilai Ahlussunnah wal
Jama’ah. Kebijakan institusional diarahkan pada
penyusunan pedoman penggunaan Al yang menekankan
etika akademik dan tanggung jawab ilmiah. Pengawasan
dan penilaian risiko dilakukan guna mencegah bias,
penyalahgunaan teknologi, dan pelanggaran etika. Literasi
Al dikembangkan melalui peningkatan kapasitas dosen
dan mahasiswa agar memahami manfaat serta
keterbatasan Al. Audit dan evaluasi berkala memastikan
keamanan data dan keandalan sistem. Artinya, seluruh
proses tata kelola ini diperkuat melalui kolaborasi
multidisipliner antara bidang teknologi, pendidikan,
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hukum, dan nilai-nilai keislaman untuk membangun
pendekatan yang holistic (Walhidayah, I., & Surendro, K.,
2025).
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Buku Membangun Ekosistem Pembelajaran dan Penelitian Berbasis Artificial
Intelligence (Al) hadir sebagai respons atas pesatnya perkembangan teknologi
kecerdasan buatan yang telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan dan penelitian. Di era transformasi digital, Al tidak lagi sekadar
konsep, melainkan telah menjadi bagian penting dalam menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan efisien, serta mendorong
inovasi dalam metodologi penelitian berbasis data.

Buku ini menyajikan pembahasan komprehensif mengenai konsep, strategi,
dan implementasi Al dalam membangun ekosistem pembelajaran dan
penelitian yang berkelanjutan. Berbagai peluang, tantangan, serta praktik
terbaik diuraikan secara sistematis untuk memberikan wawasan yang aplikatif
bagi pendidik, peneliti akademisi, dan pemangku kebijakan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Al. .

Selain menekankan aspek teknologi, buku ini juga menggarisbawahi
pentingnya kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan, serta
kolaborasi lintas disiplin dalam keberhasilan penerapan Al Dengan
pendekatan yang bijak, etis, dan inklusif, buku ini diharapkan menjadi referensi
sekaligus inspirasi dalam mendorong pengembangan ekosistem pendidikan
dan penelitian yang inovatif, adaptif, dan berdaya saing global.
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